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       Skripsi yang berjudul “Utilitas Penggunaan Fasilitas Perbankan Dalam 
Lalulintas Pembayaran Gaji Guru Pondok Pesantren (Studi Kasus Yayasan 
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo)” ini 
merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang 
bagaimana penggunaan fasilitas penggunaan dalam lalulintas pembayaran gaji 
guru di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam dan utilitas penggunaan 
fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji guru di Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam. 
       Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara 
secara langsung kepada narasumber yaitu kepala TU (tata usaha), pendidik dan 
juga tenaga kependidikan Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan failitas perbankan dalam 
lalulintas pembayaran gaji guru di Yayasan Manba’ul Hikam atas pertimbangan 
untuk keamanan gaji dan juga keefektifannya. Adapun respon dari para 
honorarium pendidik dan tenaga kependidikan yang ada, dari 10 orang yang 
diteliti 1 merasakan sangat puas, 7 merasa puas, 1 merasa netral, dan 1 merasa 
tidak puas atas penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji. 
Mereka yang merasa puas akan merekomendasikan kepada orang lain, teman, 
kerabat, atau sekolah maupun yayasan tempat mereka mengajar lainnya akan 
tetapi dari 8 orang yang merekomendasikan dalam penggunaan fasilitas 
perbankan untuk pembayaran gaji hanya 1 yang terealisasi. Bagi setiap pendidik 
yang merasakan puas dan juga merekomendasikan kepada orang lain karena apa 
yang mereka harapkan atau yang mereka inginkan sudah tercapai atau terpenuhi, 
harapan dari pendidik dan tenaga kependidikan yang ada yaitu dari sisi 
keamanannya terjaga, ATM Mandiri yang mudah untuk dijangkau, biaya yang 
dibebankan untuk pemilik rekening juga ringan, dan juga gaji dapat diambil sesuai 
tanggal penggajian secara tepat tanpa harus bertemu dengan petugas penggajian. 
       Adapun saran yang dapat menjadi masukan yaitu bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan yang belum memperoleh kepuasan mereka hanya butuh 
keterbiasaan saja dan juga slip gaji setiap guru selama ini hanya  disediakan di 
tempatnya saja, hendaknya ada petugas yang memberikan kepada individu 
masing-masing setiap pendidik dan tenaga kependidikan agar mereka mengetahui 
berapa jumlah gaji yang seharusnya diperoleh dan yang masuk ke rekeningnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan 
bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangan. Mereka 
menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 
melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktifitas keuangan yang 
sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara berkembang 
antara lain aktifitas penyimpanan dan penyaluran dana. Di negara maju, 
bank menjadi lembaga yang sangat strategis dan memiliki peran penting 
dalam perkembangan perekonomian negara. Di negara berkembang, 
kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya terbatas pada 
penyimpanan dana dan penyaluran saja, akan tetapi juga terhadap 
pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank.
1
 Berbagai jenis produk 
pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank antara lain jasa pengiriman 
uang (transfer), pemindahbukuan, penagihan surat berharga, kliring, letter 
of credit, inkaso, garansi bank, dan pelayanan jasa bank lainnya. 
Perbankan merupakan inti dari sistem keuangan pada negara 
Indonesia, yang telah memiliki beberapa Undang-Undang yang mengatur 
tentang perbankan.Bank merupakan salah satu lembaga keuangan sebagai 
tempat bagi perusahaan, badan-badan pemerintah swasta maupun 
perorangan untuk menyimpan dana-dananya. Pada Intinya bank dapat 
                                                             
1 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), 30 



































didefinisikan sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat kembali dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Hal ini sesuai dengan Undang – undang Perbankan No. 7 Tahun 
1992 tentang perbankan yang telah dirubah menjadi undang – undang No. 
10 Tahun 1998, yang menjelaskan pengertian bank sebagai perusahaan 
yang bergerak dibidang jasa dan memiliki kegiatan pokok dengan 3 fungsi 
pokok, sebagai berikut :  
1. Menerima penyimpanan dana masyarakat dalam berbagai bentuk. 
2. Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada masyarakat 
untuk mengembangkan usaha. 
3. Melaksanakan berbagai jasa dalam kegiatan perdagangan dan 
pembayaran dalam negeri maupun luar negeri, serta berbagai jasa 
lainnya dibidang keuangan, diantaranya inkaso transfer, travel check, 
credit card, safe deposit box, jual beli surat berharga, dan sebagainya. 
Mengkaji peranan bank yang memiliki fungsi sebagai penghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana ke masyarakat. 
Dalam peranannya, terdapat hubungan antara bank dan nasabah yang 
didasarkan pada unsur kepercayaan dan hukum. Suatu bank hanya dapat 
melakukan kegiatan dan mengembangkan banknya apabila masyarakat 
percaya untuk menempatkan uangnya dalam produk-produk perbankan 
yang ada pada bank tersebut. Berdasarkan kepercayaan dari masyarakat 



































tersebutlah bank dapat memobilisasi dana dari masyarakat untuk 
ditempatkan di banknya dan menyalurkan kembali uangnya ke 
masyarakat. 
Perbankan di Indonesia merupakan salah satu lembaga keuangan 
yang berperan penting dalam perekonomian suatu Negara, hal ini 
dikarenakan perbankan merupakan salah satu dari sistem keuangan yang 
berfungsi sebagai financial intermediary yaitu lembaga yang mempunyai 
peranan untuk mempertemukan antara pemilik dana dengan pengguna 
dana, maka kegiatan bank harus berjalan secara efisien pada skala makro 
maupun mikro. Dana hasil mobilitas masyarakat dialokasikan keberbagai 
macam sektor ekonomi dan keseluruhan area yang membutuhkan secara 
cepat dan tepat.
2
 Peningkatkan mobilisasi dana masyarakat selama ini 
belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional dan untuk 
mengakomodasi kebutuhan terhadap layanan jasa perbankan sesuai prinsip 
syariah, maka pada tahun 1992 bank syariah resmi dikenalkan kepada 
masyarakat. 
Bank Syariah dan Bank Konvensional memiliki tujuan yang sama 
akan tetapi memiliki prinsip yang berbeda. Bank syariah dibangun atas 
konsep-konsep Islam tentang kebahagiaan manusia dan kehidupan yang 
baik yang menekankan aspek persaudaraan, keadilan sosial ekonomi dan 
pemenuhan kebutuhan spiritual umat manusia.
3
 Bank syariah menekankan 
kemaslahatan yang lebih unggul daripada bank konvensional namun minat 
                                                             
2
  Ari Setyaningsih Setyaningsih Sri Utami Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta 
Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 13, No. 1, April 2013: 100 – 11 
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 M. Umar Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Surabaya : Risalah Gusti, 1999), 8 



































dan harapan masyarakat belum sesuai  terhadap kinerja  perbankan 
syariah. 
Disamping itu perbankan juga melakukan kegiatan jasa-jasa 
pendukung lainnya. Jasa-jasa ini diberikan untuk mendukung kelancaran 
kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan 
langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. 
Kelengkapan dari jasa yang ditawarkan sangat tergantung dari kemampuan 
bank masingmasing. Dengan kata lain semakin mampu bank tersebut, 
maka semakin banyak ragam produk yang ditawarkan. Kemampuan bank 
dapat dilihat dari segi permodalan, manajemen serta fasilitas yang 
dimilikinya (Kasmir, 2002:26). 
Pada produk layanan jasa yang ditawarkan oleh bank tentunya 
banyak macamnya, mulai dari kiriman uang atau transfer sampai dengan 
pembayaran wajib untuk kegiatan sehari-hari. Diantaranya pembayaran 
telepon, pembayaran rekening listrik, pembayaran pajak, pembayaran uang 
kuliah bahkan pembayaran gaji.
4
 
Dalam pembagian gaji, banyak diantaranya yang menggunakan 
jasa perbankan, mulai dari perusahaan-perusahaan ternama sampai dengan 
lembaga kecil yang ada ditengah masyarakat, begitupun dengan Yayasan 
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Tanggulangin, yayasan tersebut juga 
menggunakan fasilitas perbankan guna pembangian gaji guru di Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam tersebut, Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
                                                             
4 Ismail, Perbankan Syariah  (Jakarta: Kencana, 2014), 200. 



































sudah ada sejak tahun 1980-an. Pondok Pesantren dengan pengasuh KH. 
Khozin Mansur dan Ibu nyai Hj. Machniyah Musthofah, beliau sudah 
wafat digantikan oleh menantunya KH. Salim Imron. Pondok Pesantern 
Manba’ul Hikam kini sudah mempunyai santri kurang lebih 1000 santri, di 
dalam Pondok Pesantren Manba’ul Hikam memiliki 4 unit, yaitu 
Madrasah Diniyah, Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah dan Majlis 
Ta’lim. 
Begitu juga pembagian gaji di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
awalnya menggunakan sistem pembagian gaji guru dengan sistem manual 
dengan kata lain pembagian langsung ‘amplopan’, akan tetapi di tahun 
2012 yang lalu pembagian gaji guru pondok pesantren sudah berganti 
menggunakan fasilitas perbankan. 
Pergantian sistem pembagian gaji guru Pondok Pesantren tersebut 
bermula pada pihak Bank Jatim Syariah yang menawarkan produk 
tabungan haji kepada kepala Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
KH. Salim Imron yang mana beliau merupakan pengurus dari KBIH 
Mabruroh, akan tetapi dari pihak kepala yayasan tersebut tidak tertarik 
akan penawaran tabungan haji melainkan menggunakan kesempatan 
tersebut untuk Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam sendiri dalam 
pembagian gaji gurunya agar tidak menggunakan sistem manual. Tidak 
lama menggunakan jasa Bank di Bank Jatim Syariah, kemudian pihak 
Yayasan tersebut pindah di Bank Mandiri sekitar bulan desember 2016 
yang lalu, karena dirasa pihak Bank Jatim Syariah kurang memadai dalam 



































fasilitas-fasilitasnya serta timbal balik yang diinginkan untuk Yayasan 
Pondok Pesantren tersebut kurang cocok. Karena di Bank Mandiri ada 
petinggi yang dikenal cukup dekat dengan pihak Yayasan maka beralih 
pada bank tersebut. 
Adapun alasan pembagian gaji guru di Yayasan Pondok Pesantren 
Manba’ul Hikam dari sistem manual atau ‘amplopan’ menjadi 
menggunakan fasilitas perbankan ialah efisien dan keamanannya. 
Dikatakan efisien karena diwaktu yang telah ditentukan gaji yang didapati 
oleh setiap guru dapat diperolehnya tanpa menunggu keterlambatan dari 
pihak yang mengatur penggajian. Disebut dari sisi keamanannya karena 
untuk menghindari kehilangan atau ‘ketlisut’ amplop-amplop yang telah 
disiapkan oleh pihak Yayasan Pondok Pesatren Manba’ul Hikam. 
Disamping itu juga untuk mempermudah pihak yang membagi atau 
Bendahara Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam tanpa ribet 
menghitung. Bendaha hanya menyetor print out kehadiran guru yang 
sudah diserahkan oleh TU dari setiap unit yang ada di Pondok Pesantren 
Manba’ul Hikam kepada pihak Bank Mandiri. 
Dari berbagai alasan pergantian pembagian gaji dari sistem manual 
pada pembagian gaji melalui jasa perbankan, belum tentu semua guru 
Pondok Pesantren tersebut merasa nyaman atas pergantian itu, karena 
mayoritas guru di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam masih awam akan 
perbankan, dan menganggap bahwa bank itu sama saja, baik perbankan 
konvensional maupun bank syariah. 



































Dari paparan itulah peneliti tertarik mengambil penelitian dengan 
judul “Utilitas Penggunaan Fasilitas Perbankan Dalam Lalulintas 
Pembayaran Gaji guru Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren 
Manba’ul Hikam Tanggulangin Sidoarjo)” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraian oleh peneliti diatas, dapat 
diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Layanan jasa perbankan untuk pembagian gaji di Pondok Pesantren 
Manba’ul Hikam Tanggulangin Sidoarjo. 
2. Alasan penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran 
gaji guru di Pesantren Manba’ul Hikam. 
3. Faktor-faktor menggunakan fasilitas perbankan dalam lalulintas 
pembayaran gaji guru di Pesantren Manba’ul Hikam. 
4. Penggunaan fasilitas perbankan dalam Lalulintas gaji guru Pondok 
Pesantren manba’ul Hikam Tanggulangin Sidoarjo. 
5. Utilitas penggunaan fasilitias perbankan dalam lalulintas pembayaran 
gaji guru di Pesantren Manba’ul Hikam. 
Dalam identifikasi masalah yang sudah diuraikan dapat diperoleh 
dua batasan masalah yaitu: 
1. Penggunaan fasilitas perbankan dalam lalu lintas pembayaran gaji 
guru pesantren Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. 
2. Utilitas penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran 
gaji guru di Pesantren Manba’ul Hikam. 



































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah yang ditulis oleh penulis diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas 
pembayaran gaji guru pesantren Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin 
Sidoarjo. 
2. Bagaimana utilitas penggunaan fasilitas perbankan dalam lalu lintas 
pembayaran gaji guru pondok pesantren Manba’ul Hikam 
Tanggulangin Sidoarjo? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian dengan judul “Utilitas Penggunaan Fasilitas Perbankan 
dalam Lalu Lintas Pembayaran Gaji Guru Pesantren (Studi Kasus Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam Tanggulangin)” tidak terlepas dari penelitian 
terdahulu yang dijadikan referensi. Beberapa penelitian yang telah ada 
berkaitan dengan judul yang peneliti teliti antara lain adalah 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Jazim Hamidi, et al., yang berjudul 
“Persepsi dan Sikap Masyarakat Santri Jawa Timur Terhadap Bank 
Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
masyarakat muslim terhadap bank syariah, cara mereka mengelola 
keuangan dan faktor-faktor yang mendorong dan menyebabkan bank 
syariah yang dipilih atau tidak. Penelitian ini dilakukan dengan 



































pendekatan kualitatif menggambarkan fenomena kelompok Islam 
yang telah menjadi nasabah bank syariah dan mereka yang tidak 
menjadi nasabah bank syariah. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara mendalam kepada informan untuk benar-benar mencapai 
tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
masyarakat Jawa Timur muslim adalah positif terhadap prinsip dasar 
bank syariah. Pada manajemen keuangan, beberapa pelanggan dari 
masyarakat muslim juga menggunakan lembaga keuangan lainnya 
untuk tabungan, uang pinjaman dan layanan lainnya dari lembaga 
keuangan dan perbankan. Alasan utama masyarakat muslim untuk 
memilih bank syariah karena kesesuaian dengan syariah Islam 
(hukum), keamanan, dan kedekatan dengan nafkah. Sedangkan faktor 
utama bank syariah tidak dipilih oleh masyarakat muslim karena tidak 
tersedianya bank syariah di daerah masyarakat muslim, lokasi yang 
kurang strategis dari lembaga keuangan lainnya, iklan dan hadiah 
yang kurang menarik.
5
 Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis 
teliti adalah utilitas penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas 
pembayaran gaji guru pesantren. 
2. Penelitian skripsi dengan judul “Tingkat Kepuasan Guru Dan 
Karyawan Terhadap Pembayaran Gaji Melalui Bank Muamalat 
Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta (Studi Kasus Pada Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Bantul)” oleh Tafak Kuruddin 
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 Jazim Hamidi, et al., “Persepsi dan Sikap Masyarakat Santri Jawa Timur Terhadap Bank 
Syariah”, No. 03 Vol. 06 (Maret 2006), 1 



































pada tahun 2008. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah tingkat kepuasan para guru dan karyawan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul terhadap pembayaran gaji melalui Bank 
Muamalat Kantor Cabang Yogyakarta. Dan atribut/faktor apa sajakah 
yang perlu dibenahi/ditingkatkan oleh Bank Muamalat sebagai upaya 
peningkatan kepuasan nasabah. Metode pengukuran tingkat kepuasan 
yang digunakan adalah dengan lima dimensi SERVQUAL sebagai 
variabel penelitian; yakni Reliability, Assurance, Tangibles, Empathy 
dan Responsiveness. Sedangkan teknik pengumpulan datanya 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Adapun 
analisis datanya dengan teknik analisis kepentingan-kinerja 
(importance-performance analysis).
6
 Sedangkan dalam penelitian yang 
akan penulis teliti adalah utilitas penggunaan fasilitas perbankan 
dalam lalulintas pembayaran gaji guru. 
3. Penelitian dengan judul “Analisis Terhadap Produk Payroll Studi 
Kasus di Bank Syariah mandiri Salatiga” oleh Irsalina Nur Dini Atsari 
tahun 2013. Payroll merupakan sistem penggajian karyawan secara 
masal, yang intensitasnya banyak dibutuhkan oleh perusahaan. 
Penggunaan sistem payroll dapat mempermudah perusahaan dalam 
menggaji karyawannya. Dengan adanya sistem payroll tersebut 
perusahaan tidak perlu menggaji karyawannya secara manual. Namun 
                                                             
6 Tafak Kuruddin.“Tingkat Kepuasan Guru Dan Karyawan Terhadap Pembayaran Gaji 
Melalui Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta (Studi Kasus Pada 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Bantul)” (Skripsi—Uin Kalijaga 
Jogyakarta,2008).4 



































sistem payroll ini mempunyai kelemahan, yang diantaranya tidak 
evisiennya waktu, keamanan yang kurang terjaga, adanya pembulatan 
angka dibelakang koma, jika tidak diambil diwaktu yang sudah 
ditentukan gaji tidak bisa diambil, akan terjadi antrian yang panjang. 
Di sisi lain sistem payroll ini juga mempunyai kelebihan yaitu efisien 
waktu, keamanan yang terjaga, tidak ada pembulatan angka 
dibelakang koma, gaji bisa diambil sewaktuwaktu di ATM terdekat. 
Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsep dan 
analisis sitem payroll yang berada di BSM, yaitu e-payroll dan batch 
transfer. Di dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 
suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendiskripsikan dan 
menganalisis yang berada di perusahann. Hasil penelitian ini diperoleh 
bahwa diperusahaan-perusahaan banyak menggunakan sistem e-
payroll.
7
 Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti adalah 
utilitas penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran 
gaji guru. 
4. Penelitian dengan judul “Sistem Informasi Penggajian Guru pada 
SMPI Al Kholily Al Hasany” oleh Vera Della Youelisa Maf’ula dan 
Wiji Setyaningsih tahun 2014. Pada sistem informasi penggajian guru 
di SMP Islam Al Kholily Al Hasany saat ini mengalami permasalahan 
dalam penyajian informasi terkait dengan rekab absen, penghitungan 
gaji, total gaji scara keseluruhan, proses dengan penghitungan 
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 Irsalina Nur Dini Atsari. “Analisis Terhadap Produk Payroll Studi Kasus di Bank Mandiri 
Salatiga” (Skripsi—STAIN Salatiga, 2013) 4 



































berdasarkan beberapa komponen potongan. Tujuan dari pelaksanaan 
penelitian adalah mempercepat dan mempermudah pengolahan data 
penggajian yang terintegrasi pada trans pinjaman, jumlah jam ngajar 
dan rekab absen perbulan. Berdasarkan dari hasil pembahasan 
pengembangan sistem informasi penggajian yang telah dilakukan, 
maka dapat diperoleh hasil atau kesimpulan sistem informasi 
penggajian yang diusulkan mampu mempersingkat waktu pengolahan 
data penggajian serta menghasilkan laporan-laporan penggajian 
dengan cepat dan akurat.
8
 Sedangkan dalam penelitian yang akan 
penulis teliti adalah pembayaran gaji guru melalui perbankan. 
5. Penelitian oleh Muhajir, dengan judul “Tingkat Pembayaran Gaji Pada 
E-Banking Bank BRI terhadap Kepuasa Dosen Fakultas Syariah dan 
Hukum” Universitas Islam negri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 
2010. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang objek penelitiannya 
adalah dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta dalam rangka 
mengetahui tingkat kepuasan terhadap sistem gaji yang mereka terima 
melalui sistem e-banking dan mengetahui kualitas pelayanan serta 
produk bank BNI terhadap dosen Fakultas Syariah dan Hukum. Dari 
hasil penelitian ditemukan bahwa dosen Fakultas Syariah dan Hukum 
merasa puas dengan kualitas, layanan dan sistem penggajin yang ada 
di Bank BNI dalam proses penggajian transfer e-banking dan juga 
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 Vera Della Youelisa, Wiji Setyaningsih. “Sistem Pembagian Gaji Guru Pada SMP Islam Al 
Kholily Al Hasany.” (Skripsi--Universitas Kanjuruhan Malang, 2014) 



































puas dengan kinerja Fakultas dalam layanan serta fasilitas yang 
diberikan kepada dosen Syariah dan Hukum. Namun, berdasarkan 
data penenlitian dari angket bahwa honorariun yang diberikan dari 
fakultas rata-rata responden menyatakan kurang puas dan pemberian 
honor tidak sesuai dengan tugas yang dikerjakan. Karna honor yang 
diterima dosen Fakultas Syariah dan Hukum dapat meningkatkan 
income.
9
 Sedangkan dalam penelitin yang akan penulis teliti adalah 
utilitas penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran 
gaji guru pesantren, serta menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah 
1. Untuk mengetahui pembayaran gaji guru Pondok Pesantren Manba’ul 
Hikam yang menggunakan fasilitas perbankan 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penggunaan fasilitas perbankan dalam 
lalulintas pembayaran gaji guru di Pesantren Manba’ul Hikam. 
3. Untuk mengetahui utilitas penggunaan fasiitas perbankan dalam lalu 
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 Muhajir. “Tingkat Pembayaran Gaji Pada E-Banking Bank BNI Terhadap Kepuasan Dosen 
Fakultas Syariah dan Hukum” (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010) 4 



































F. Manfaat Penelitian 
       Dari hasil penelitian ini penulis harapkan mempunyai beberapa 
manfaat baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta memperkaya hasanah 
intelektual dan pengetahuan dalam penggunaan fasilitas perbankan 
dalam lalulintas pembayaran gaji guru di pesantren. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini  dapat dijadikan sebagai wawasan 
bagi pihak Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. Hasil 
penelitian juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
tentang kenyamanan atas pembagian gaji guru di Pesantren 
Manba’ul Hikam. 
 
G. Definisi Operasional 
Penelitian dengan judul “Utilitas Penggunaan Fasilitas Perbankan 
dalam Lalu Lintas Pembayaran Gaji Guru Pesantren (Studi Kasus Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam)”.memerlukan beberapa istilah untuk 
memperoleh penjelasan, diantaranya: 
1. Utilitas, secara bahasa Utility  berarti berguna (usefulnes), membantu 
(helpfulnes), atau menguntungkan (advantage).
10
 Utilitas dimaknai 
sebagai kegunaan barang dan jasa yang dirasakan seseorang ketika 
mengkonsumsi sesuatu. Jadi bisa diartikan dengan ukuran besar 
                                                             
10 Harahap isnaini, Hadits-hadis ekonomi. (Jakarta:  
Kencana, 2015). 156 



































kecilnya kepuasan yang diterima oleh seseorang atas penggunaan 
barang atau jasa. Setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang 
berbeda untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Adapun utilitas 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepuasan atau manfaat 
penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji guru 
di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Tanggulangin Sidoarjo. 
2. Fasilitas Perbankan, fasilitas ialah diartikan sebagai sesuatu untuk 
memudahkan dan memperlancar pelaksanaan sesuatu. Sedangkan 
Fungsi perbankan tentunya tidak lepas dari masalah keuangan. Bank 
yang bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan serta 
menjaga stabilitas perekonomian, memiliki tugas yang sangat 
kompleks. Fungsi perbankan secara umum menghimpun dana dan 
menyalurkannya serta sebagai pelayanan jasa. Jadi fasilitas perbankan 
yaitu sesuatu yang di sediakan oleh bank untuk mempermudah 
nasabah dalam segala fungsi yang ada di bank (penympanan dana, 
penyaluran dada, maupun jasa). Adapun fasilitas perbankan yang 
dinikmati oleh guru Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Tanggulangin 
adalah layanan jasanya, jasa bank dalam lalulintas pembayaran gaji 
guru di Pesantren tersebut. 
3. Gaji guru salah satu unsur yang sangat penting yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru di suatu lingkup pendidikan, sebab gaji 
guru adalah alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan guru tersebut 
sehingga dengan adanya gaji yang diberikan, para guru akan 



































termotivasi bekerja lebih giat. Adapun gaji guru yang dimaksud dalam 
penelitian ini ialah gaji guru di Pondok pesantren Manba’ul Hikam 
Tanggulangin Sidoarjo, imbalan yang di terima atas jerih payah 
pendidik dalam mengajarkan ilmunya di Pondok Pesantren Manba’ul 
Hikam itu. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Tempat atau Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam, 
yang bertempat di Desa Putat Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 
Sidoarjo. Adapun peneliti memilih tempat tersebut untuk dibuat 
penelitian karena peneliti menemukan masalah akan utilitas atau 
kepuasan guru Pondok Pesantren Manba’ul Hikam dalam pembagian 
gaji melalui perbankan. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian jenis kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
11
 
Kemudian menurut Nana Syaodih Sukmadinata, Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskriisikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 
                                                             
11 Lexy J. Moeloeng, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 4. 



































sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan 
prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.
12
 
3. Data yang dihimpun 
a. Data Primer 
Data primer yang dihimpun yaitu: 
1. Pembayaran gaji guru pondok pesantren Manba’ul Hikam 
dalam menggunakan fasilitas perbankan. 
2. Faktor-faktor penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas 
pembayaran gaji di Pesantren Manba’ul Hikam. 
3. Persepsi guru Pondok Pesantren Manba’ul Hikam dalam 
pembagian gaji melalui bank. 
4. Utilitas penggunaan fasilitas perbankan dalam lalu lintas 
pembayaran gaji guru pesantren di Pondok Pesantren Manba’ul 
Hikam. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yang dihimpun ialah peneliti mendapatkan teori-
teori dan pendapat ahli serta beberapa buku referensi yang ada 
berhubungan  dengan utilitas penggunaan fasilitas perbankan dalam 
lalulintas pembayaran gaji guru pesantren yaitu: 
1. Profil tentang Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
2. Teori tentang perilaku konsumen, 
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 Nana  Syaodih  Sukmadinata,  Metode  Penelitian  Pendidikan,  Cet.  III  (Bandung:  PT  
Remaja Rosdakarya, 2007), 60 



































3. Teori perbankan. 
4. Sumber Data 
Untuk melengkapi data, maka diperlukan sumber-sumber data 
sebagai berikut: 
a. Sumber Primer 
Sumber primer yaitu subjek penelitian yang dijadikan 
bahan pengambilan informasi secara langsung atau yang dikenal 
dengan istilah interview. Interview dilakukan oleh peneliti dengan 
Kepala Yayasan, bendahara maupun guru-guru Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam ataupun dengan yang bersangkutan 
lainnya. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang kedua. Sumber 
data sekunder merupakan sumber data pendukung yang berasal 
dari buku-buku maupun literatur lain yang meliputi dokumen dan 
studi kepustakaan. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Secara umum dalap penellitian kualitatif terdapat beberapa teknik 
pengumpulan data diantaranya: 
a. Observasi 
Observasi  merupakan  teknik  atau  cara  mengumpulkan  
data dengan  mengadakan  pengamatan  terhadap  kegiatan  
yang  sedang berlangsung.  Nasution  menyatakan  bahwa  



































observasi  adalah  dasar semua  ilmu  pengetahuan.  Para  
ilmuan  hanya  dapat  bekerja berdasarkan  data,  yaitu  fakta  
mengenai  dunia  kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan  berbagi  alat  
yang  sangat  canggih,  sehingga  benda-benda yang  sangat  
kecil  (proton  dan  elektron)  maupun  yang  sangat  jauh 
(benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.
13
 
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  observasi 
partisipasi pasif (passive participation):  means the research is 
present at the scene of action but does not interact or 
participate. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat 





Tujuan wawancara sebagaimana ditegaskan oleh Lincon 
dan Guba  dalam  buku  J.  Meleong  adalah  mengkonstruksi  
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, kepedulian, memverifikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain.
15
 
Dalam  penelitian  ini,  wawancara  dilakukan  dengan  cara 
wawancara  langsung  baik  secara  struktur  maupun  bebas  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2011),  
226. 
14
 Ibid., 227. 
15
 Lexy J. Moeloeng, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 135. 



































dengan pihak yang bersangkutan di Yayasan Pondok Pesantren 
Manba’ul Hikam. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi Yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 
dokumen. Dokumen  merupakan  catatan  peristiwa  yang  
sudah  berlalu. Dokumen  bisa  berbentuk  tulisan,  gambar,  
atau  karya-karya monumental  dari  seseorang.  Studi  
dokumen  merupakan  pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
16
 
6. Teknik Pengolahan Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 
pengolaan data sebagai berikut: 
a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 
terutama  dari  segi  kelengkapannya,  kejelasan  makna,  
keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
17
 
Dalam hal ini penulis akan mengambil data yang akan dianalisis 
dengan rumusan masalah saja. 
b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat 
dalam penelitian  yang  diperlukan  dalam  kerangka  paparan  yang  
sudah direncanakan  dengan  rumusan  masalah  secara  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 240 
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 Penulis melakukan  pengelompokan  data  yang  
dibutuhkan  untuk  dianalisis dan menyusun data tersebut dengan 
sistematis untuk memudahkan penulis dalam menganalisa data. 
c. Penemuan Hasil, ialah dengan  menganalisis  data  yang  telah 
diperoleh  dari  penelitian  untuk  memperoleh  kesimpulan 
mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya 
merupakan sebuah jawaban dari analisis.
19
 
d. Analyzing, setelah peneliti memperoleh atau menemukan data yang 
dibutuhkan kemudian peneliti melakukan analisis data tersebut. 
7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung 
menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang 
diperoleh.dan cenderung menggunakan analisis. Penlilitian ini 
menggunakan pendekatan induktif, dimana induktif  adalah cara 
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analisis dari kesimpulan umum atau generalisasi yang diuraikan 
menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan 
kesimpulan atau generalisasi tersebut.
20
 
Dari data yang didapat dan dikumpulkan dari Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam Tanggulangin selanjutnya akan dianalisis 
secara kualitatif. yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.
21
 Tujuannya untuk 
membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar femnomena yang diselidiki. 
Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir 
induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang 
bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga 
pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum. 
Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah pembagian gaji guru 
menggunakan fasilitas perbankan. Utilitas penggunaan fasilitas 
perbankan terhadap gaji guru. kemudian  peneliti mulai memberikan 
pemecahan persoalan yang bersifat umum, melalui penentuan rumusan 
masalah sementara dari observasi awal yang telah dilakukan. Sehingga 
ditemukan pemahaman terhadap pemecahan persoalan dari rumusan 
masalah yang telah ditentukan. 
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 Fajrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (Sumatra : Alpha Grafika, 1997), 44 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitati (Jakarta: 
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I. Sistematika Pembahasan 
Agar dalam pembahasan penelitian ini lebih mengarah, maka 
peneliti membagi pembahasan menjadi beberapa bab. Bab-bab tersebut 
dibagi menjadi lima, diataranya yaitu: 
Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka, definisi 
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi kerangka teoritis, berfungsi sebagai dasar kajian 
untuk menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. Dalam bab ini 
berisi deskripsi mengenai teori perilaku konsumen dan fungsi dari 
perbankan serta perbedaan bank syariah dan konvensional. 
Bab ketiga berisi data-data penelitian yang melipiti gambaran 
umum utilitas penggunaan fasilitas perbankan terhadap pembagian gaji 
guru di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Dan penggunaan fasilitas perbankan untuk pembagian 
gaji di pondok tersebut. 
Bab keempat berisi analisis data, menganalisis dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada rumusan masalah. 
Pertama, lalulintas pembayaran gaji guru di Pesantren Manba’ul Hikam 
yang menggunakan fasilitas perbankan. Dan yang kedua, utilitas 



































penggunaan fasilitas perbankan terhadap lalu lintas pembayaran gaji guru 
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. 
Bab kelima penutup, merupakan bab terakhir yang berisi 
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat 
bagi banyak pihak. 




































TEORI PERILAKU KONSUMEN DAN PERBANKAN 
A. Perilaku Konsumen 
1. Pengertian Perilaku Konsumen 
       Kotler dan Keller mendefinisikan perilaku konsumen sebagai 
“studi tentang cara individu, kelompok, dan organisasi menyeleksi, 
membeli, menggunakan, dan mendisposisikan barang, jasa, gagasan, 
atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 
mereka”.1 Menurut Ujang Sumarwan, studi mengenai perilaku 
konsumen pada dasarnya adalah untuk memahami mengapa konsumen 
melakukan hal yang mereka lakukan. Menurutnya, “perilaku 
konsumen adalah semua kegiatan, tindakan, serta proses psikologi 
yang mendorong suatu tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, 
ketika membeli, menggunakan, dan menghabiskan”.2 
       Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 
konsumen ialah perilaku yang ditunjukkan pada saat konsumen 
melakukan kegiatan sebelum, pada saat, dan sesudah membeli suatu 
produk barang atau jasa. 
       Dalam kerangka teori ekonomi konvensional, munculnya ilmu 
atau perilaku ekonomi didasarkan pada jumlah sumberdaya (recource) 
yang terbatas dengan kebutuhan (needs) yang tidak terbatas. Fenomena 
                                                             
1 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketting Management, Twelfth, diterjemahkan oleh 
Benyamin Molan dengan judul Manajemen Pemasaran Edisi Kedua Belas Jilid Satu 
(Indeks,2009), 213. 
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 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), 6. 



































keterbatasan tersebut melahirkan suatu kondisi yang disebut 
kelangkaan (recarcity). Munculnya kelangkaan mendorong berbagai 
permasalahan dalam memilih (problem of choice) yang harus 
diselesaikan guna mencapai sesuatu tujaun yang dinamakan 
kesejahteraan (welfare). Hal ini yang kemudian memunculkan teori 
perilaku konsumen. 
       Teori perilaku konsumen yang dikembangkan di Barat setelah 
timbulnya kapitalisme merupakan sumber dualitas, yakni rasionalisme 
ekonomik dan utilitarianisme. Rasionalisme ekonomik menafsirkan 
perilaku manusia sebagai sesuatu yang dilandasi dengan perhitungan 
cermat yang diarahkan dengan pandangan kedepan dan persiapan 
terhadap keberhasilan ekonomik. Sedangkan utilitaianisme adalah 
sumber nilai-nilai dan sikap-sikap moral.
3
 
       Banyak model ekonomi menggunakan anggapan bahwa pelaku 
ekonomi, baik konsumen maupun produsen, keduanya bertindak 
secara rasionil, artinya keputusan yang diambil didasarkan pada prinsip 
efisiensi. Keputusan yang diambil merupakan cara yang paling efektif 
untuk mencapai tujuan, yaitu keputusan atau hasil yang sebesar-
besarnya dengan biaya yang serendah-rendahnya.
4
 
       Konsumen dalam melakukam preferensi pilihan selalu 
diasumsikan bersikap rasional. Rasionalitas telah menjadi asumsi 
sentral dalam ekonomi konvensional, namun terkadang menimbulkan 
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 Monzer Kahf, Ekonomi Islam; Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam, terj. 
Mahcnun Husein, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 16. 
4
  Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, ed. 3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 51. 



































implikasi yang kurang sesuai dengan tuntutan moral. Sebaliknya, suatu 
perilaku yang sesungguhnya sesuai dengan tuntutan moral dipandang 
tidak rasional dalam bingkai rasionalitas sebagaimana dikemukakan 
oleh ekonomi konvensional. 
       Ada 4 prinsip pilihan rasional dalam kajian ekonomi artinya dalam 
melakukan pilihan, konsumen mendasarkan pada prinsip-prinsip 
berikut: 
a. Kelengkapan (Completenes) 
       Prinsip ini mengatakan setiap individu selalu dapat 
menentukan keadaan mana yang lebih disukainya di anatar dua 
keadaan. Misalnya, A dan B adalah dua keadaan produk yang 
berbeda, maka individu selalu dapat menentukan secara tepat satu 
diantara kemungkinan yang ada. Dengan kata lain, untuk setiap 
jenis produk A dan B, konsumen akan lebih suka A daripada B, 
atau lebih suka B daripada A., suka akan keduanya, atau tidak suka 
keduanya. Preferensi ini mengabaikan faktor biaya dalam 
mendapatkannya. 
b. Transitivitas (Transitivity) 
       Prinsip ini menerangkan mengenai konsistensi seseorang 
dalam menentukan dan memutuskan pilihannya bila dihadapkan 
oleh beberapa alternatif pilihan produk. Misalnya, seorang individu 
mengatakan bahwa produk A lebih disukai daripada produk B, dan 
produk B lebih disukai daripada produk C, maka ia pasti akan 



































mengatakan bahwa produk A lebih disukai daripada produk C. 
Prinsip ini sebenarnya untuk memastikan adanya konsistensi 
internal di dalam diri individu dalam hal mengambil keputusan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap alternatif pilihan, seorang 
individu akan selalu konsisten dalam memutuskan preferensinya 
atas suatu produk dibanding dengan produk lainnya. 
c. Kesinambungan (Continuity) 
       Prinsip ini menjelaskan bahwa apabila seorang individu 
mengatakan prduk A lebih disukai daripada produk B, maka setiap 
keadaan yang mendekati produk A pasti juga akan lebih disukai 
daripada produk B. Jadi, ada suatu kekonsistenan seorang 
konsumen dalam memilih suatu produk yang akan dikonsumsinya.
5
 
d. Lebih banyak lebih baik (The More is The Better) 
       Prinsip ini menjelaskan bahwa jumlah kepuasan akan 
meningkat jika individu mengkonsumsi lebih banyak barang atau 
produk tersebut. Hal ini bisa dijelaskan dengan kurva kepuasan 
konsumen (kurva indeferen/indeference curve) yang semakin 
meningkat akan memberikan kepuasan yang lebih baik. Sehingga 
konsumen cenderung akan selalu menambah konsumsinya demi 
kepuasan yang akan didapat. Meskipun dalam peningkatan kurva 
indeferen ini akan dibatasi oleh penghasilan (budget constraint). 
                                                             
5
 Walter Nicholson, Microeconomics Theory; Basic, Principles and Extensions, (Ohio: Tomson 
Corporation, 2005), 69. 



































       Dalam Islam empat pilihan rasional belum cukup sebab masih ada 
prinsip yang harus diperbaiki dan ada beberapa penambahan yakni:
6
 
1. Objek barang dan jasa tersebut harus halal dan tayyib. 
2. Kemanfaatan atau kegunaan barang dan jasa yang dikonsumsi, 
artinya lebih memberikan manfaat dan jauh dari merugikan baik 
dirinya maupun orang lain. 
3. Kuantitas barang dan jasa yang dikonsumsi tidak berlebihan dan 
tidak terlalu sedikit atau kikir, tetapi pertengahan. 
       Preferensi dalam Islam dikaji di mana seseorang dalam 
menggunakan kekayaan harus berhati-hati, yang terpenting dalam hal 
ini adalah cara penggunaan yang harus diarahkan pada pilihan-pilihan 
(preferensi) yang mengandung maslahah (baik dan manfaat). Agar 
kekayaan atau harta tersebut dapat memberikan manfaat untuk 
kesejahteraan bagi individu tersebut. 
       Preferensi memiliki arti pilihan atau kecenderungan individu 
dalam memilih produk dan jasa, yang berarti kebebasan individu 
dalam memilih. Islam menganggap kebebasan adalah sebagai fondasi 
dari nilai-nilai kemanusiaan dan kemuliaan manusia. Kebebasanlah 
yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Al-Qur’an 
menjelaskan pengetahuan dan kekuasaan Allah atas apa-apa yang telah 
ditetapkan-Nya untuk manusia. 
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 Madnasir dah Khoirudin, Etika Bisnis Dalam Islam (Lampung: Seksi Penerbitan Fakultas 
Syariah IAIN Raden Intan, 2012), 85. 



































       Disamping itu Al-Qur’an juga memberikan penekanan besar 
kepada kebebasan memilih yang diberikan kepada manusia. Kebaikan 
yang paling utama ialah kebebasan individu untuk memilih suatu 
alternatif yang tepat walaupun peluang untuk memilih suatu alternatif 
lain yang salah juga besar. Hanya melalui penggunaan kebebasan 




       Seorang individu mempunyai kebebasan sepenuhnya untuk 
memulai, mengelola, mengorganisasi, mengurus dan mempunyai 
bentuk perniagaan menurut kehendak. Tiap orang bebas bergerak 
kemana saja yang ia kehendaki atau inginkan demi mencari 
penghidupan dan bebas menggunakan bermacam-macam cara dalam 
usaha mendapatkan kekayaan asalkan tidak menggunakan cara-cara 
yang haram atau mengambil barang yang haram. 
       Walau bagaimanapun, perlu diingat bahwa kebebasan individu, 
bukannya mutlak dan tanpa batasan, melainkan dibatasi oleh dua hal: 
pertama:  individu bebas bergerak dibidang ekonomi dengan syarat 
tidak melanggar dan mengambil hak-hak orang lain, kedua: dia harus 
mengambil cara yang halal dan tidak mengambil benda-benda yang 
haram. Seperti firman Allah (Q.S Al-Baqarah, 2:168) 
اَي اَه َُّيأ   ساَّنلا   او ل  ك ا َّمِم ِيف  ِض  رَلأا  اَللاَح  اابِّيَط  َلَو   او  عِبَّتَت  ِتاَو  ط  خ  ِناَط  يَّشلا   ه َِّنإ   م  كَل   و  دَع   نيِب ُّم  
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Artinya : ”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagumu”.8 
Disebutkan pula dalam firman Allah (Q.S Al-A’raf, 7:157) 
  م  ه  ر  م أَي  ِفو  ر  عَم  لاِب   م  هاَه  نَيَو  ِنَع  ِرَك  ن  م  لا  
Artinya : “...yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan mungkar...”.9 
       Ayat diatas memberikan tuntunan kepada seorang mukmin supaya 
senantiasa menggunakan hak dan kebebasan mereka berdasarkan 
prinsip yang telah digariskan. Batasan-batasan disusun menurut konsep 
perkara-perkara baik (thaibat) dan perkara-perkara buruk (khabaith),  
yang memberi kebebasan kepada umat islam untuk memperoleh dan 
memilih sesuatu menurut cara mereka. Ayat yang berarti “janganlah 
kamu mengikuti langkah syaitan” merujuk kepada cara yang haram. 
Islam melarang semua cara tidak benar yang kerap dilakukan manusia 
untuk mendapatkan hak orang lain, tidak adil, buruk dan keji. Islam 
membenarkan umatnya untuk menggunakan semua cara dalam 
menyangga kehidupannya selama cara itu wajar.
10
 
       Ekonomi Islam memberikan arahan agar setiap preferensi kita 
terhadap suatu hal haruslah mengarah pada nilai-nilai kebajikan. Nilai-
nilai dalam Ekonomi Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, 
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Diponegoro.2010), 27. 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. 
Diponegoro.2010), 170 
10 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),94. 



































yang menjadi dasar dari pandangan hidup Islam. Nilai-nilai dasar 
dalam ekonomi Islam tersebut menjiwai masyarakat dalam melakukan 
aktivitas sosial ekonominya. 
       Hal ini sejalan dengan ajaran Islam tentang hubungan manusia 
dengan dirinya dan lingkungan sosialnya, yang menurut Naqvi di 
representasikan dengan empat aksiomatik yaitu:
11
 
1. Tauhid, merupakan sumber utama ajaran Islam yang percaya penuh 
terhadap Tuhan dan merupakan dimensi vertikal Islam. 
Menciptakan hubungan manusia dengan Tuhan dan penyerahan 
tanpa syarat manusia atas segala perbuatan untuk patuh pada 
perintah-Nya, sehingga segala yang dilakukan harus sesuai dengan 
apa yang telah digariskan. Kepatuhan ini membuat manusia 
merealisasikan potensi dirinya, dengan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengembangkan diri dalam menciptakan 
kesejahteraan, kesejahteraan yang bukan untuk kepentingan pribadi 
namun kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. 
2. Keseimbanagn (equilibrium atau al-adl), merupakan prinsip yang 
merujuk pada cita-cita sosial. Prinsip keseimbangan dan 
kesejahteraan berlaku bagi seluruh kebijakan dasar bagi semua 
institusi sosial, baik hukum, politik, maupun ekonomi. Khusus 
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 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), 63. 



































dalam prinsip keseimbangan menjadi dasar dalam proses produksi, 
konsumsi dan distribusi. 
3. Keinginan bebas( free will),  merupakan kemampuan untuk 
menentukan pilihan sehingga menjadikan manusia sebagai khalifah 
dimuka bumi. Kebebasan dalam menentukan pilihan memiliki 
konsekuensi pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dipilih 
sehingga manusia dituntut untuk berada dalam pilihan yang benar. 
Namun dengan kebebasan pula, manusia diberikan keleluasaan 
dalam memilih dua pilihan yakni, apakah ia membuat pilihan yang 
benar dan dibimbing oleh kebenaran, sehingga dalam melakukan 
segala sesuatu tetap dalam koridor-koridor kebenaran atau 
sebaliknya, ia memilih pilihan yang tidak dibimbing oleh 
kebenaran sehingga ia semakin jauh dari kebenaran. 
4. Tanggungjawab (responsibility), aksioma ini dekat dengan 
kehendak bebas, namun bukan berarti sama dengan kehendak 
bebas. Islam memberikan perhatian yang besar pada konsep 
tanggung jawab, dengan menetapkan keseimbangan antara 









































2. Peran Perilaku Pembelian 
Dalam proses pembuatan keputusan untuk membeli, setidaknya ada 5 
peran yang terjadi, yaitu:
12
 
1) Pemrakarasa (inisiator) orang yang pertama kali menyarankan 
membeli suatu produk ataupun jasa tertentu. 
2) Pemberi pengaruh (influencer) orang yang pandangan atau 
nasihatnya memberi bobot dalam pengambilan keputusan akhir. 
3) Pengambil keputusan (devider) orang yang sangat menentukan 
sebagian atau keseluruhan keputusan pembelian, apakah membeli, 
apa yang dibeli, kapan hendak membeli, dengan bagaimana cara 
membeli, dan dimana akan membeli. 
4) Pembeli (buyer)orang yang melakukan pembelian nyata 
5) Pemakai (user) orang yang mengkonsumsi atau menggunakan 
produk atau jasa 
3. Tahap-Tahap Proses Pembelian 
Menurut Kotler, seseorang mengambil keputusan pembelian dapat 
melalui lima tahap, yaitu:
13
 
a. Pengenalan terhadap kebutuhan 
       Konsumen mulai proses pembelian ketika menyadari dan 
merasakan adanya masalah atau kebutuhan, merasakan suatu 
perbedaan antara keadaan yang sekarang dengan keadaan yang 
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 Bilson Simemora,  Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2004), 2. 
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Ketiga, Alih Bahasa; Hendra Teguh (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1997), 171. 



































diinginkan. Keadaan ini dapat dipicu oleh rangsangan internal atau 
eksternal. Pada tahap ini, pemasar harus meneliti konsumen untuk 
menemukan jenis kebutuhan dan masalah apa yang timbul, apa 
yang menyebabkan, dan bagaimana masalah itu bisa mengarah 
konsumen pada produk tertentu. 
b. Pencarian informasi 
       Seseorang terdorong oleh kebutuhan akan melakukan proses 
pembelian lebih lanjut yaitu pencarian informasi mengenai sumber-
sumber dan menilainya. Ketika semakin bnayak informasi yang 
diperoleh maka kesadaran konsumen terhadap suatu produk barang 
atau jasa akan meningkat. Pada tahap ini, konsumen mencari 
informasi secara aktif mengenai sebuah produk yang diinginkan. 
c. Evaluasi alternatif 
       Konsumen akan menggunakan perhitungan yang cermat dan 
logis dalam memproses informasi untuk sampai pada pilihannya. 
Atas dasar tujuan pembelian, alternatif-alternatif pembelian yang 
telah diidentifikasi akan dinilai dan diseleksi menjadi satu alternatif 
pembelian yang memenuhi dan memuaskan kebutuhan serta 
keinginannya. 
d. Keputusan pembelian 
       Keputusan untuk membeli disini merupakan proses pembelian 
yang nyata. Jadi, setalah tahap-tahap sebelumnya dilakukan, maka 
konsumen harus mengambil keputusan apakah membeli atau tidak. 



































Konsumen yang memutuskan untuk membeli akan menjumpai 
serangkaian keputusan yang harus diambil menyangkut jenis 
produk, merek, penjual, kuantitas, waktu pembelian, dan cara 
pembayarannya. Dalam tahap ini, konsumen akan memilih penjual 
yang terbaik untuk membeli barang atau jasa. 
e. Purna atau pasca pembelian 
       Setelah memutuskan untuk mengambil suatu produk, proses 
pembelian tidak berakhir pada saaat produk sudah dibeli tetapi 
berlanjut sampai periode sesudah pembelian. Konsumen akan 
merasakan suatu kepuasan atau ketidakpuasan setelah membeli 
barang atau jasa. Konsumen merasa puas dan tidak puas didasarkan 
pada harapan konsumen dan kinerja yang dirasakan. Ketika 
konsumen merasa puas maka akan cenderung menggunakan 
produk kembali namun jika konsumen tidak puas akan membawa 
efek pada konflik pasca pembelian. Kepuasan akan menimbulkan 
pembelian ulang dan sebaliknya ketidakpuasan akan menjauhkan 
konsumen. 
Gambar 2.1 




















































       Pemenuhan kebutuhan barang dan jasa haruslah bermanfaat secara 
meteri. Dalam melakukan konsumsi, nilai guna (utility) yang diterima 
harus sebanding dengan apa yang telah dikeluarkan (dibelanjakan) 
sehingga terjadi keseimbangan antara apa yang diberikan dan yang 
didapat. Kendatipun demikian, pemahaman konsep utilitas yang 
dijelaskan oleh para ekonom sangat beragam. Utility merupakan 
sebuah konsep abstrak tentang nilai guna dan manfaat atas barang dan 
jasa yang dikonsumsi. Sebuah konsep tentang cita rasa dan preferensi 
seorang terhadap barang dan jasa untuk mendapatkan kepuasan. Utility 
akan didapatkan oleh seseorang sepanjang barang dan jasa yang 
dikonsumsi sesuai dengan preferensi yang ada.
14
 Menurut Kotler 
preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai 
pilihan produk jasa yang ada.
15
 Preferensi merupakan kesukaan 
(kecenderungan hati) kepada sesuatu.
16
 Preferensi juga diartikan 
sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu 
produk, barang atau jasa yang dikonsumsi. 
       Sedangkan menurut Andi Mappiare definisi preferensi adalah 
suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, 
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harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
17
 
       Kepuasan merupakan konsekuensi dari perbandingan yang 
dilakukan oleh seseorang yang membandingkan antara tingkatan dari 
manfaat yang dirasakan terhadap manfaat yang diharapkan. Indikator 
kepuasan menurut Irawan yaitu:
18
 
a. Perasaan puas (dalam arti puas akan produk dan pelayanannya) 
Yaitu ungkapan perasaan puas atau tidak puas dari seseorang saat 
menerima pelayanan yang baik dan produk yang berkualitas. 
b. Merekomendasikan kepada orang lain 
Yaitu bagi seseorang yang merasa puas setelah memakai suatu 
produk atau jasa akan menceritakannya kepada orang lain serta 
mampu menciptakan pe;anggan baru bagi perusahaan. 
c. Terpenuhinya harapan setelah membeli produk 
Yaitu sesuai atau tidaknya kualitas suatu produk atau jasa pasca 
membeli suatu produk dengan harapan yang diinginkan seseorang. 
Adapun faktor yang mempengaruhi kepuasan seseorang diantaranya:
19
 
a. Kualitas produk 
Seseorang akan merasa puas setelah membeli dan menggunakan 
suatu produk yang memiliki kualitas yang baik. 
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Biasanya harga murah adalah sumber kepuasan yang penting. 
Akan tetapi biasanya faktor harga bukan menjadi jaminan suatu 
produk memiliki kualitas yang baik. 
c. Kualitas jasa 
Seseorang merasa puas apabila mereka memperoleh jasa yang baik 
atau sesuai dengan yang diharapkan dari pegawai maupun 
karyawan perusahaan. 
d. Biaya atau kemudahan untuk mendapatkan produk dan jasa 
Kenyamanan dan efesien dalam mendapatkan suatu produk atau 
jasa serta mudah mendapatkan jasa produk memberikan nilai 
tersendiri bagi kepuasan seseirang. 
       Konsumen akan memiliki harapan mengenai produk barang atau 
jasa tersebut seharusnya berfungsi, harapan tersebut adalah standar 
kualitas yang akan dibandingkan dengan fungsi atau kualitas yang 
sesungguhnya dirasakan konsumen. Fungsi produk yang 
sesungguhnya dirasakan konsumen adalah persepsi konsumen 
terhadap kualitas produk tersebut. Ketika konsumen membeli suatu 
produk barang atau jasa, maka ia memiliki harapan tentang bagaimana 
produk tersebut berfungsi (Product perfirmance). Produk akan 
berfungsi sebagai berikut: 



































a. Produk berfungsi lebih baik dari yang diharapkan, inilah yang 
disebur sebagai diskonfirmasi positif. Jika ini terjadi maka 
konsumen akan merasa puas. 
b. Produk berfungsi seperti yang diharapkan, inilah yang disebut 
sebagai konfirmasi sederhana. Produk tersebut tidak memberikan 
rasa puas, dan produk tersebut pun tidak mengecewakan 
konsumen. Konsumen akan memiliki perasaan netral. 
c. Produk berfungsi lebih buruk dari yang diharapkan, inilah yang 
disebut sebagai diskonfirmasi negative. Produk yang berfungsi 
buruk, tidak sesuai dengan harapan konsumen akan menyebabkan 
kekecewaan, sehingga konsumen merasa tidak puas. 
       Adapun alat ukur yang digunakan pada kepuasan konsumen yaitu 
dengan menggunakan skala likert. Skala likert yaitu digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Tingkatan dari kepuasan konsumen 
yaitu: 
1. Sangat puas 
2. Puas 
3. Netral  
4. Tidak puas 










































       Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan 
bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka 
menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 
melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang 
sering dilakukan masyarakat di negara maju dan berkembang antara lain 
aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. 
       Di negara maju, bank menjadi lembaga yang sangat strategis dan 
memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian suatu negara. 
Di negara berkembang, kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya 
terbatas pada penyimpanan dan penyaluran dana saja, akan tetapi juga 
terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank. 
       Bank dapat menghimpun dana masyarakat secara langsung dari 
nasabah. Bank merupakan lembaga yang di percaya oleh masyarakat dari 
berbagai kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Di sisi lain, 
bank berperan menyalurkan dana kepada masyarakat, bank dapat 
memberikan pinjaman kepada msyarakat yang membutuhkan dana. Pada 
dasarnya bank mempunyai peran dalan dua sisi, yaitu menghimpun dana 
langsung yang berasal dari masyarakat yang sedang kelebihan dana 
(surplus unit), dan menyalurkan dana secara langsung kepada masyarakat 
yang sedang membutuhkan dana (defisit unit) untuk memenuhi 




































Surplus Unit Defisit Unit 
Jasa 
Perbankan 




       Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk 
kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Bank menghimpun dana dari masyarakt dan menyalurkannya 
dengan tujuan untuk mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak.  
Dua fungsi utama bank yaitu penghimpunan dana masyarakat dan 












Dari gambar diatas menunjukkan bahwa fungsi dari perbankan yaitu: 
1. Menghimpun dana dari pihak yang kelebihan (Surplus Unit) 
2. Menyalurkan untuk pihak yang membutuhkan (Defisit Unit) 
3. Melayani jasa-jasa perbankan 
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       Undang – undang Perbankan No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan 
yang telah dirubah menjadi undang – undang No. 10 Tahun 1998, yang 
menjelaskan pengertian bank sebagai perusahaan yang bergerak dibidang 
jasa dan memiliki kegiatan pokok dengan 3 fungsi pokok, sebagai berikut :  
1. Menerima penyimpanan dana masyarakat dalam berbagai bentuk. 
2. Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada masyarakat 
untuk mengembangkan usaha. 
3. Melaksanakan berbagai jasa dalam kegiatan perdagangan dan 
pembayaran dalam negeri maupun luar negeri, serta berbagai jasa 
lainnya dibidang keuangan, diantaranya inkaso transfer, travel 
check, credit card, safe deposit box, jual beli surat berharga, dan 
sebagainya. 
       Pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank yang diberikan 
kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya. Bank menawarkan 
produk jasa dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada nasabah 
bank atau pihak lain yang memerlukannya. Beberapa bank berusaha untuk 
meningkatkan teknologi informasi agar dapat memberikan pelayanan jasa 
yang memuaskan nasabah. Pelayanan yang dapat memuaskan nasabah 
ialah pelayanan yang cepat dan akurat. Harapan nasabah dalam pelayanan 
jasa bank ialah kecepatan dan keakuratannya. Dengan memberikan 
pelayanan jasa bank maka bank akan memperoleh pendapatan. Pendapatan 



































yang disperoleh bank yang berasal dari pendapatan atas produk jasa 
disebut dengan fee based income
22
. Adapun jenis-jenis jasa bank yaitu: 
a. Transfer 
       Transfer yaitu suatu pelayanan yang diberikan oleh bank kepada 
masyarakat dengan bersedia melakukan amanat nasabah untuk 
mengirimkan sejumlah uang yang ditujukan pada pihak perorangan  
maupun lembaga perusahaan ditempat lain dalam negri maupun luar 
negeri 
b. Inkaso 
       Inkaso yaitu jasa bank untuk menagihkan warkat-warkat yang 
berasal dari luar kota atau luar negeri. 
c. Kliring 
       Kliring yaitu jasa penyelesaian hutang piutang antar bank dengan 
cara saling menyerahkan warkat-warkat yang akan dikliringkan di 
lembaga kliring. 
d. Safe Deposito Box 
       Safe deposito box yaitu jasa bank yang diberikan kepada 
nasabahnya dalam bentuk kotak dengan ukuran tertentu dan disewakan 
kepada nasabah yang berkepentingan untuk menyimpan dokumen-
dokumen atau benda-benda berharga. 
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e. Bank Garansi 
       Bank garansi yaitu jaminan pembayaran yang diberikan oleh bank 
kepada suatu pihak, baik perorangan, perusahaan atau badan lembaga 
lainnya dalam bentuk surat jaminan. 
f. Menerima Setoran-Setoran 
       Yaitu membantu nasabah dalam mengumpulkan setoran-setoran. 
Contoh: pembayaran listrik, air, telepon, pajak, uang kuliah dan lain-
lain. 
g. Pembayaran 
       Yaitu membantu nasabah perusahaan dalam melakukan 
pembayaran. Contoh: gaji, pensiun, dan lain-lain. 
       Semakin ketatnya persaingan antarbank, membuat bank berlomba-
lomba untuk memberikam pelayanan jasa yang sangat baik. Pelayanan jasa 
bank akan menimbulkan dampak positif terhadap perkembangan usaha 
bank. 
 




































PENGGUNAAN FASILITAS PERBANKAN DALAM LALULINTAS 
PEMBAYARAN GAJI GURU DI YAYASAN PONDOK PESANTREN 
MANBA’UL HIKAM 
A. Profil Manba’ul Hikam 
1. Sejarah Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
       Pondok Pesantren Manba’ul Hikam pada awalnya belum 
berbentuk yayasan, didirikan oleh K.H M. Khozin Mansur. K.H M. 
Khozin Mansur dilahirkan di Jombang pada tahun 1912 dari seorang 
ayah bernama Kyai Mansur dan seorang ibu yang bernama Maimunah 
dengan 24 bersaudara dan dibesarkan di lingkungan pesantren. Beliau 
juga berguru pada beberapa ulama besar di Jawa Timur. Diantaranya 
K.H. Hasyim Asy’ari, Tebuireng, salah seorang ulama besar di Jawa 
pendiri organisasi Nahdlatul Ulama dan sempat akrab dengan K.H. 
Wahid Hasyim ketika berguru disana. Selain itu, beliau pernah berguru 
kepada K.H. Romli Tamim Rejoso Peterongan, K.H. Achmad Dahlan 
dan beberapa ulama besar Jawa lainnya. 
       Ketika masih belajar di Pesantren, beliau sempat menulis beberapa 
buku/kitab. Diantaranya buku nahwu (tata bahasa Arab) yang diberi 
nama Durarul Lawami’, buku Faraidh dengan nama Raudhatul Faridh, 
dan buku Balaghah (sastra Arab) yang berjudul Durarul Hisan. 
       Berawal dari hanya berkenalan dengan adik salah seorang teman, 
hati beliau terpikat dan setujuh untuk dikawinkan dengannya. Gadis 



































yang bernama Machniyah putri dari pasangan H. Mustofah dan Hj. Siti 
Fatimah, salah satu keluarga terpandang di desa Putat, dari mertuanya 
inilah dana untuk perkembangan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
diperoleh. 
       Pada tahun 70-an beberapa penduduk setempat kurang lebih 
sepuluh orang berguru kepada beliau. Pada tahun 1977 berdiri majlis 
taklim yang bernama Darul Ulum yang mana nama tersebut diambil 
dari nama Pondok Pesantren yang diasuh oleh K.H. Romli, Rejoso 
Peterongan Jombang, salah satu tempat beliau saat berguru. Kegiatan 
majlis taklim Darul Ulum ini masih berupa pengajian rutinan yang 
dilaksanakan setiap hari Jum’at siang setelah sholat Jum’at. Kegiatan 
ini berlangsung sampai sekarang di bawah asuhan putra menantu 
beliau yaitu K.H. Habibul Mahbub. 
       Pada tahun berikutnya mulai ada beberapa jama’ah dari kota 
Pasuruan yang ingin menitipkan anaknya untuk belajar ilmu agama 
dan menetap disana. Beberapa kamar dibangun untuk menampung para 
santri yang ketika semuanya santrinya laki-laki. 
       Ditahun 1980, berdiri pondok pesantren dengan nama yang sama 
seperti majlis taklim yang telah ada “Darul Ulum” dengan jumlah 
santri yang menetap berkisar 20 orang. Selanjutnya ditahun 1982 
berdiri Madrasah Diniyah untuk memenuhi kebutuhan belajar santri. 
Madrasah Diniyah Darul Ulum ketika itu hanya berdiri dari empat 
kelas saja, dengan dibantu putra-putri beliau dan santri senior beliau 



































mengelolah Masrasah Diniyah tersebut. Kurikulum Madrasah Diniyah 
Darul Ulum yang didirikan K.H. Khozin lebih banyak berkiblat kepada 
Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan yang kiblatnya 
adalah Universitas Al-Azhar, Kairo Mesir. Hal ini di maklumi karena 
K.H. Khozin Mansur ikut andil dalam mendirikan Madrasah Diniyah 
di Pondok Pesanten Darul Ulum Rejoso Peterongan dan menjadi wakil 
kepala dalam beberapa periode awal. 
       Pada tahun 1985, Pondok Pesantren Darul Ulum ini berubah nama 
menjadi Manba’ul Hikam seiring banyaknya nama Darul Ulum yang 
dipakai oleh beberapa Pondok Pesantren. Manba’ul Hikam terdiri dari 
dua kata yaitu Manba’ dan hikam. Kata manba’ yang berarti sumber 
dan kata hikam yang merupakan jamak dari kata hikmah yang berarti 
ilmu yang bermanfaat. Sehingga dengan nama “Manba’ul Hikam” bisa 
menjadi sumber ilmu bagi para santri yang belajar di sana dan seluruh 
umat islam. 
       Sebelum mendirikan Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam, 
K.H. M. Khozin Mansur ikut mendirikan lembaga pendidikan umum 
SD Al-Islamiyah yang terletah bersebelahan dengan Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam. Lembaga tersebut kini berkembang 
menjadi SD, SMP, dan SMA. Akan tetapi akhirnya beliau keluar dari 
lembaga tersebut karena ketidaksamaan organisasi keagamaan yang 
beliau anut dengan organisasi keagamaan yang dianut oleh mayoritas 
orang-orang yang ada di lembaga tersebut. 



































       Pada tahun 1999 Pondok Pesantren Manba’ul Hikam dijadikan 
sebuah yayasan, yang pada perkembangan selanjutnya unit 
pendidikannya berjumlah 7 unit, yang mana masing-masing unit 
pendidikan diserahkan kepada anak-anak dan cucu-cucu beliau. 
Adapun unit pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Manba’ul 
Hikam sebagai berikut: 
1) Majlis Taklim 
Majlis ta’lim ini merupakan unit pendidikan pesantren Manba’ul 
Hikam yang bersifat non formal. Adapun waktu pelaksanaannya 
untuk para santri yang muqim yaitu pukul 05:00 untuk prngajian 
Al-Qur’an sampai pukul 06:00, selanjutnya pengajian kitab kuning 
dari pukul 06:00 hingga Pukul 07:00 dan juga malam hari seusai 
sholat jama’ah Maghrib sampai pukul 20:00. Adapun kitab kuning 
yang dikaji oleh para santri berbeda-beda sesuai dengan 
tingkatannya.  Selain itu juga ada yang ditujukan untuk kalangan 
umum yang diadakan setiap satu minggu sekali pada hari kamis 
malam yang dihadiri oleh jama’ah dari berbagai kalangan, baik 
masyarakat sekitar maupun alumni pesantren Manba’ul Hikam. 
Kitab yang dikaji dalam majlis ta’lim ini adalah kitab 
Ihya’Ulumuddin. 
2) Tariqot Mu’tabaroh Qodiriyah wa Naqsabandiyah 
Tariqot Mu’tabaroh Qodiriyah wa Naqsabandiyah ini merupakan 
lembaga awal yang didirikan Pesantren Manba’ul Hikam dalam 



































menyebarkan pendidikan keagamaan di Desa Putat Tanggulangin 
Sidoarjo. Tariqot ini didirikan pada tahun 1972. Tariqot 
Mu’tabaroh Qodiriyah wa Naqsabandiyah ini diperuntukkan bagi 
bapak-bapak/ibu-ibu yang ingin memperdalam ilmu batin dan 
riyadhoh. Tariqot Mu’tabaroh Qodiriyah wa Naqsabandiyah 
dilaksanakan pada hari Jum’at siang setelah Sholat Jum’at 
Berlangsung. 
3) Madrasah Diniyah 
Madrasah Diniyah di pondok pesantren Manba’ul Hikam dibagi ke 
dalam dua jenjang yakni wusthi dan ulya dan masing-masing 
jenjang dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu Wustho I, II, III dan ulya 
juga I, II, III.  
4) Tahfidzil Qur’an 
Tahfidzil Qur’an merupakan program pendidikan di Pesantren 
Manba’ul Hikam bagi santri yang ingin menghafalkan Al-Qur’an. 
Program ini dilaksanakan usai jama’ah sholat shubuh dihari senin 
sampai kamis. Program ini diikuti kurang lebih dari 100 santri. 
5) Madrasah Aliyah 
Madrasah Aliyah merupakan unit pendidikan umum formal yang 
dimiliki pesantren Manba’ul Hikam. Madrasah Aliyah setara 
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Madrasah Aliyah di 
Manba’ul Hikam berdiri sejak tahun 2001. 
 



































6) Madrasah Tsanawiyah 
Madrasah Tanawiyah atau setara dengan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) merupakan unit pendidikan formal yang ada di 
Manba’ul Hikam. Madrasah Tsanawiyah ini berdiri sejak tahun 
1999. 
7) Taman Pendidikan Al-Qur’an 
Taman Pendidikan AL-Qur’an (TPQ) Manba’ul Hikam berdiri 
pada Tahun 2006. TPQ Manba’ul Hikam ini dihadirkan sebagai 
program intensifikasi [endidikan AL-Qur’an bagi anak-anak. 
Pembelajaran di TPQ Manba’ul Hikam ini dimulai pada pukul 
15:30 dan berakhir pada pukul 17:00. Adapun metode 
pembelajaran yang digunakan pada TPQ Manba’ul Hikam ini ialah 
metode Qiro’ati 
2. Visi dan Misi Pondok Pesatren Manba’ul Hikam. 
a. Visi Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
Visi adalah gambaran suatu lembaga yang ingin dicita-citakan 
dimasa depan. Visi merupakan rumusan mengenai keadaan yang 
diinginkan dimasa yang akan datang. Visi harus berorientasi pada 
tujuan pendidikan dasar dan tujuan pendidikan nasional. 
Berpedoman pada pengertian diatas, maka visi pondok pesantren 
Manba’ul Hikam adalah 
“Mewujudkan Santri Manba’ul Hikam yang Beriman, Berilmu, 
Bermoral dan Berkarya” 





































1) Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mempu bersaing 
disemua lini. 
2) Berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik. 
3) Berperilaku dan beramal sesuai dengan ajaran islam yang 
benar. 
4) Santun dalam pergaulan dan tutur kata. 
b. Misi Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. 
Misi merupakan tindakan strategis yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai sebuah visi. Pondok pesantren Manba’ul Hikam 
menetapkan beberapa misi guna mencapai visinya, yaitu 
menjadikan anak yang memiliki ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai, berakidah yang kuat dan benar dan 
peduli terhadap nilai-nilai agama dan sosial, sehingga dapat 












































3. Struktur Kepengurusan Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
       Struktur kepengurusan merupakan bagian penting dalam suatu 
lembaga, lembaga keuangan maupun lembaga pendidikan, supaya 
tercipta kinerja yang efektif dan efisien. Struktur kepengurusan yang 







B. Penggunaan Fasilitas Perbankan terhadap Pembayaran Gaji di 
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. 
     Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam namanya yang harum di 
tengah masyarakat Sidoarjo dan sekitarnya karena prestasi-prestasi yang 
dimilikinya, sehingga peminat untuk masuk di pesantren tersebut sangat 
Ketua Yayasan  
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tinggi. Dari tahun ke tahun dengan jumlah santri yang kian bertambah, di 
tahun 1980 jumlah santri hanya 20, kini di tahun ajaran 2019-2020 
jumlahnya mencapai 1.136 santri. Seiring dengan bertambahnya jumlah 
santri maka bertambah pula jumlah pendidik dan tenaga kependidikan 
yang diperlukan. Adapun jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang 
ada di Manba’ul Hikam 164 orang sebagaimana terlampir. 
       Banyaknya jumlah pendidik dan tenaga kependidikan maka 
pembayaran gaji di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam yang awalnya di 
bayar langsung manual ‘amplopan’. Akan tetapi di tahun 2012 yang lalu 
pembayaran gaji pendidik dan tenaga pendidik berganti menggunakan 
fasilitas perbankan. 
       Berawal dari Pihak Bank Jatim Syariah menawarkan produk tabungan 
haji kepada Ketua Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam yaitu K.H. 
M.Salim Imron. Yang mana beliau juga merupakan pengurus KBIH 
MABRUROH. Tetapi beliau tidak tertarik akan penawaran tabungan haji 
tersebut karena KBIH Mabruroh sudah bekerjasama dengan bank lain, 
melainkan beliau menggunakan kesempatan tersebut untuk Yayasan 
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam itu sendiri karena dirasa Yayasan 
Pondok Pesantren tersebut membutuhkan jasa bank dalam hal pembayaran 
gaji pendidik dan tenaga kependidikan agar tidak menggunakan sistem 
manual ‘amplopan’. Seperti yang dijelaskan oleh kepala TU yaitu: 
”Awal mula pergantian sistem itu, karena ada petugas dari bank Jatim 
Syariah datang ke kediaman K.H Salim Imron untuk menawarkan 
tabungan haji, tetapi beliaunya tidak tertarik, dan beliau malah tertarik 



































untuk bekerjasama untuk yayasan yang beliau asuh yaitu yayasan pondok 
pesantren Manba’ul Hikam untuk pembayaran gaji guru”.1 
 
       Setelah perjanjian antara bank jatim syariah dan yayasan pondok 
pesantren Manba’ul Hikam dibuat segenap kepala pimpinan untuk 
melaksanakan musyawarah untuk pengambilan keputusan tersebut. Dan 
akhirnya di tahun 2012 mulai kerjasama antara bank Jatim Syariah dengan 
yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam dalam hal pembayaran gaji 
guru. 
       Perubahan sistem pembayaran gaji tersebut karena di rasa jumlah 
pendidik dan tenaga kependidikan yang jumlahnya semakin banyak untuk 
keamanan dan efisien. Disebut sisi keamanan karena untuk menghindari 
kehilangan ‘ketlisut’ amplop-amplop yang sudah di sediakan oleh kepala 
TU Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. Dikatakan efisien karena 
diwaktu yang telah ditentukan gaji yang diperoleh oleh setiap pendidik dan 
tenaga kependidikan Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam dapat 
diambilnya tanpa menunggu keterlambatan dari pihak yang mengatur 
penggajian. 
“pembagian gaji guru di sini di yayasan pondok pesantren Manba’ul 
Hikam ini dialihkan atau berubah dengan pertimbangan untuk keamanan 
dan efisien pada gaji setiap guru yang ada”.2 
 
       Kerja sama antara Bank Jatim Syariah dengan Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam untuk layanan jasa pembayaran gaji guru 
berjalan mulai tahun 2012 dan berjalan kurang lebih 4 tahun, sampai tahun 
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 Yusni Mas’ud, Kepala Tata Usaha, Wawancara. Sidoarjo, 8 April 2019 
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 Ibid 



































2016 kerjasama dengan bank Jatim Syariah sudah berakhir. Karena dirasa 
fasilitas-fasilitasnya serta timbal balik yang diinginkan untuk Yayasan 
Pondok Pesantren tersebut kurang cocok. 
Hal ini di jelaskan oleh kepala TU: 
“kerjasama antara bank Jatim Syariah dengan yayasan pondok pesantren 
Manba’ul Hikam tidak bisa dilanjut, karena pertama kali waktu 
menawarkan itu bank jatim menjanjikan bahwa akan ada timbal balik 
antara bank Jatim syariah dengan Manba’ul Hikam, tapi ternyata saat 
Manba’ul Hikam ada acara besar misalkan Wisuda, Lomba-lomba dan 
lain-lain tidak ada apa-apa dari bank itu”.3 
 
       Oleh karena itu, ketidaksesuaian dengan apa yang diharapkan pondok 
pesantren Manba’ul Hikam maka di tahun 2016 layanan jasa pembayaran 
gaji pendidik dan tenaga kependidikan pindah ke bank Mandiri. Karena 
Bank Mandiri  tempatnya yang dekat sehingga dengan mudah untuk 
dijangkau. Dan juga di Bank Mandiri ada petinggi yang dikenal cukup 
dekat dengan pihak Yayasan maka beralihlah pada bank tersebut untuk 
menggunakan layanan Mandiri Payroll Package. 
       Perjanjian kerjasama antara Bank Mandiri dan Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam dibuat di Sidoarjo pada hari Jum’at tanggal 23 
September 2016. Perjanjian tersebut pihak Bank Mandiri diwakili oleh 
Miranti selaku Branch Manager, sedangkan pihak Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam diwakili oleh Ketua yayasan yakni K.H. M. 
Salim Imron. Setelah perjanjian tersebut dibuat dan disepakati, seluruh 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di yayasan pondok pesantren 
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Manba’ul Hikam tersebut diharuskan membuka rekening Tabungan 
Mandiri. 
       Pembayaran gaji segenap pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 
di yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam diberikan tanggal 15 per 
bulannya. Untuk itu, pihak yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam 
harus menyerahkan data kepada Bank Mandiri 2 hari sebelum tanggal 
penggajian. Seperti yang ada pada lembar perjanjian kerjasama yaitu:
4
 
       Yayasan Manba’ul Hikam selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja 
sebelum tanggal penggajian, menyerahkan surat yang berisi perintah untuk 
melaksanakan pembayaran gaji bagi penerima disertai cek/bilyet giro dan 
daftar gaji dalam bentuk soft copy maupun hard copy / cetakan. 
       Adapun prosedur pembayaran gaji guru pondok pesantren Manba’ul 
Hikam yaitu: 
Gambar 3.2 
Prosedur Pembayaran Gaji 
 
 














































       Untuk prosedur pembayaran gaji di yayasan pondok Pesantren 
Manba’ul Hikam yaitu dari absensi setiap pendidik dan tenaga 
kependidikan yang kemudian di rekap oleh TU administrasi atau sekretaris 
dari setiap unit yang ada di yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam. 
Setelah direkap dan diserahkan kepada kepala TU untuk melakukan input 
jumlah gaji setiap pendidik dan tenaga kependidikan. Kemudian kepala 
TU yang menyerahkan surat yang berisi perintah untuk melaksanakan 
pembayaran gaji bagi para penerima kepada bank Mandiri. Dan bank 
Mandiri yang melakukan pembayaran ke rekening setiap pendidik dan 
tenaga kependidikan dengan menggunakan layanan Payroll Package 
Mandiri. Dan juga pihak TU menyediakan slip gaji bagi setiap pendidik 
dan tenaga kependidikan ditempat yang sudah disediakan, sebagaimana 
berikut: 
“untuk slip gaji kami buat dan ditempat yang sudah disediakan, yang 
berminat mengambil slipnya ya silahkan, tidak diambilpun juga tidak apa-
apa”.5 
 
       Untuk biayanya sesuai dengan perjanjian yang tertera dalam 




(1) Untuk setiap pelaksanaan pembayaran gaji/honor/insentif atau lainnya 
dengan menggunakan layanan Mandiri Payroll Package, akan dikenakan 
biaya payroll package sebesar Rp. 2.000 (dua ribu rupiah) untuk rekening 








































yang akan dibebankan kepada Yayasan Manba’ul Hikam dengan 
mendebet rekening perusahaan. (2) setiap pemilik rekening tabungan, 
dikenakan biaya administrasi rekening bulanan oleh Bank Mandiri sebesar 
Rp. 3.000 per bulan dan baiaya karti deber mandiri sebesar Rp. 2.500 per 
bulan dengan saldo minimal Rp. 10.000. 
 
       Biaya-biaya yang dikenakan dalam layanan payroll package untuk gaji 
guru pondok pesantren Manba’ul Hikam sebesar Rp. 2.000 untuk setiap 
orang atau setiap rekening yang mana biaya itu dibebankan kepada 
yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam. Sedangkan yang di bebankan 
pada setiap rekening pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di 
Manba’ul Hikam yaitu biaya administrasi rekening sebesar Rp. 3.000 dan 
biaya kartu debet Mandiri sebesar Rp. 2.500. 
 
C. Respon dari Penggunaan Fasilitas Perbankan dalam Lalulintas 
Pembayaran Gaji Guru Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. 
       Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam yang ada di desa Putat 
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo dengan jumlah santri yang 
setiap tahun bertambah tentu saja semakin bertambah pula jumlah 
pendidik dan tenaga kependidikan yang dibutuhkan. Di tahun ajaran 2019-
2020 jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang mencapai 164. 
Pembayaran gaji untuk pendidik dan tenaga kependidikan dengan jumlah 
yang banyak tentulah tidak mudah. Ditahun 2012 perubahan sistem 
pembayaran gaji itu berubah menggunakan fasilitas perbankan. 



































       Dari perubahan sistem tentunya kepuasan yang diterima  setiap 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di yayasan pondok pesantren 
Manba’ul Hikam berbeda-beda. 
       Data lapangan yang telah dilihat oleh peneliti tentang kepuasan 
penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji guru 
Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam yaitu perasaan puas, 
merekomendasikan kepada orang lain, dan terpenuhinya harapan yang 
diinginkan. Berikut paparannya: 
1. Perasaan Puas 
       Ungkapan perasaan puas atau tidak puas dari pendidik dan tenaga 
kependidikan yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam saat 
menerima fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji guru 
pondok pesantren. Sesuai dengan tingkat kepuasan yang menggunakan 
skala likert yaitu sangat puas, puas, netral, tidak puas dan sangat tidak 
puas. Sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 3.1 











1. Moh Mursyidin  √    
2. Moch Fathoni √     
3. Ngali  √    
4. M Irfan Librianto  √    
5. Via Andriani  √    
6. Khurin Aini  √    
7. Achmad Asrojuddinul  √    
8. M Ikromun Niam  √    
9.  Dzikrotul Milla   √   
10. Muslikh    √  




































Dari 10 orang yang merasa sangat puas hanya 1 orang, 7 orang merasa 
puas, 1 netral dan 1 lagi tidak puas. Dari beberapa pendapat pendidik 
dan tenaga kependidikan yang ada di Yayasan Pondok pesantren 
Manba’ul Hikam dapat disimpulkan sebagian besar dari mereka 
merasa puas. 
 
2. Merekomendasikan kepada orang lain.  
       Bagi seseorang yang puas mereka akan merekomendasikan kepada 
kolega, kerabat maupun teman-temannya bahwa pembayaran gaji guru 
di yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam melalui bank lebih 
banyak kemanfaatannya. Seperti yang dipaparkan oleh Moh 
Mursyidin: 
“karena kenyamanan pembayaran gaji melalui bank sudah saya 
rasakan, saya merekomendasikan untuk sekolah lain dimana saya juga 
mengajar disekolahan tersebut agar pembayaran gaji gurunya juga 
melalui perbankan tapi masih belum terealisasi”.7 
 
       Hal yang sama juga disampaikan Fatoni, karena beliau 
merasakann kenyamannya untuk pembagian gaji melalui bank, beliau 
juga merekomendasikan untuk Sekolah SMP di daerah Krembung 
yang mana di sekolah tersebut beliau sebagai kepala sekolahnya, 
sebagaimana berikut: 
“Di SMP daerah Kerembung, dimana saya yang diananahi menjadi 
Kepala sekolah, saya juga merekomendasikan kepada pihak 
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  Moh. Mursyidin, Honorarium Pendidik,  Wawancara. 15 Oktober 2019 



































yayasannya untuk merubah sistem pembayaran gaji gurunya melalui 
bank agar mempermudah pihak yang mengatur penggajian dan sudah 
terealisasi”.8 
 
      Sama juga yang disampaikan oleh Ngali, beliau juga sudah 
merakasan kepuasan atas pergantian system pembayaran gaji melalui 
bank, sudah merasakn kenyamanannya juga, beliau juga 
merekomendasikan untuk sekolah MI desa tebel, yang mana sekolah 
tersebut tempat beliau mengajar, seperti yang diungkapkan sebagai 
berikut: 
 
“saya selain di sini, di Manba’ul Hikam juga sebagai guru juga di salah 
satu sekolah di desa tebel, saya juga merekomendasikan agar 
pembayaran gaji guru disekolah tersebut juga menggunakan jasa Bank 
untuk mempermudah petugasnya dan juga keamanannya. Dan masih 
menjadi wacana saja”.9 
 
         Wawancara selanjutnya kepada Irfan Librianto, beliau juga 
mengatakan hal yang sama, beliau juga merekomendasikan untuk 
sekolah SD daerah Jati agar menggunakan fasilitas perbankan dalam 
pembayaran gaji guru yang ada, sebagaimana yang dijelaskan berikut: 
 
”di sekolah SD daerah Jati Sidoarjo dimana saya yang juga di amanahi 
jadi kepala sekolah saya rekomendasikan bagi kepala yayasannya 
untuk pembayaran gajinya melalui bank untuk keamanannya, dan 
masih dalam wacana saja”.10 
 
       Hasil wawancara kepada Via Andriyani, hal yang sama juga 
dijelaskan, bahwa beliau juga merekomendasikan sekolah MTS 
                                                             
8
 Moh Fathoni, Honorarium Pendidik, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 
9
 Ngali, Honorarium Pendidik, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 
10
 M Irfan Librianto, Ngali, Honorarium Pendidik, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 



































Ma’arif Tanggulangin untuk pembayaran gaji gurunya beralih 
menggunakan jasa bank, berikut paparannya: 
“di MTS Ma’arif Tanggulangin pembayaran gaji gurunya masih sistem 
manual, saya merekomendasikan kepada petugasnya untuk beralih 
menggunakan sistem pembayaran gaji guru melalui perbankan, guna 
mempermudah petugas yang mengatur penggajian akan tetapi belum 
terealisasi”.11 
 
       Hasil wawancara kepada Khurin Aini sama juga seperti yang 
dijelaskan sebelumnya, beliau juga merekomendasikan untuk pengurus 
sekolah SD ma’arif agar pembayaran gaji guru menggunakan fasilitas 
perbankan, berikut penjelesasannya: 
 
“SD Ma’arif Ngaban Tanggulangin sistem pembagian gaji gurunya 
juga masih menggunakan sistem manual, untuk memepermudah para 
pegawainya saya sarankan untuk beralih ke sistem pembayaran gaji 
melalui perbankan saja, karena di saat tanggal pembayaran gaji jika 
ada pegawai atau guru yang tidak ada jam di SD tersebut bisa sewaktu-
waktu mengambil gajinya melalui bank atau ATM. Dan juga 
mempermudah petugas penggajiannya, akan kah terwujud, itu masih 
menjadi wacana”.12 
 
       Wawancara dengan Achmad Asrojuddinul, sama dengan 
wawancara sebelumnya, beliau juga merekomendasikan untuk sekolah 
MI dimana tempat beliau mengajar juga, sebagaimana yang dipaparkan 
sebagai berikut: 
 
“saya sarankan bagi sekolah MI Banjarpanji pembayaran gaji gurunya 
juga menggunakan jasa perbankan, karena kita harus mengikuti zaman 
yang semakin modern dan juga praktis, untuk terealisasinya masih 
dalam wacana ”.13 
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 Via Andriyani, Tenaga Kependidikan, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 
12
 Khurin Aini, Tenaga Kependidikan, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 
13
 Achmad Asrojuddinul A, Honorarium Pendidik, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 



































       Hal yang sama juga didapat dari hasil wawancara dengan M 
Ikromun Niam, beliau juga merekomendasikan untuk sekolah MI yang 
beliau juga mengajar disana, seperti yang dipaparkan sebagai berikut: 
 
“pembayaran gaji guru di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
yang menggunakan jasa perbankan kini sudah saya rasakan 
kenyamanannya, oleh karenanya saya merekomendasikan di MI Sentul 
untuk juga beralih pada sistem pembayaran gaji melalui bank juga 
guna kenyamanan para guru yang ada dan keamanannya, akan tetapi 
belum terealisasi”.14 
 
       Dari beberapa penjelasan yang dijelaskan oleh sebagian guru 
yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam yang menggunakan jasa 
bank dalam pembayaran gajinya, ada bermacam cara yang didapat 
guru untuk mengetahui kepuasan dalam lalulintas pembayaran gaji 
guru. Penjelasan yang diberikan para guru bahwa mereka tersebut 
merekomendasikan bahwa layanan fasilitas perbankan pada lalulintas 
pembayaran gaji guru sangat memuaskan akan tetapi dari 8 guru yang 
merekomendasikan hanya 1 yang sudah terealisasi. 
 
3. Terpenuhinya Harapan 
       Bagi honorarium pendidik dan tenaga kependidikan setelah 
menerima layanan jasa pembayaran gaji. Yaitu sesuai atau tidaknya 
layanan jasa pembayaran gaji dengan harapan yang diinginkan. 
     Harapan setiap individu tentulah berbeda-beda, harapan Moh 
Mursyidin yaitu kemudahan dalam memperoleh ATM Mandiri, 
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 M Ikromun Niam, Honorarium Pendidik, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 



































sehingga kapanpun dan dimanapun gaji dapat dengan mudah untuk 
diambil, seperti yang dipaparkan berikut: 
“Bank Mandiri Lebih mudah untuk ditemukan, di sekitar daerah 
tempat tinggal saya banyak ATM-nya. Jadi sewaktu-waktu jika 
memerlukan dengan mudah untuk dijangkau”.15 
 
       Sama dengan yang dipaparkan sebelumnya, menurut Moh Fathoni 
harapannya dalam pembayaran gaji melalui bank untuk keamanannya 
terjaga dan Bank Mandiri baik kantornya maupun ATM center mudah 
untuk dijangkau, sebagaimana berikut: 
“dengan pembayaran gaji menggunakan jasa Bank Mandiri, maka 
keamanannya terjaga, dan juga mudah dijangkau. Mempermudah 
penggunanya”.16 
 
       Hasil wawancara dengan Ngali, menatakan bahwa harapan dalam 
perubahan system penggajian tentunya untuk mempermudah para 
penerima gaji, tepat waktu, karena ditanggal penggajian yang 
ditentukan, gaji dapat diambil sewaktu-waktu tanpa harus bertemu 
dengan petugas penggajian: 
“Dengan dibayarkannya gaji melalui bank, maka mempermudah 
pengambilannya, karena jika pembagian gaji tanggal 15 sedangkan 
saya tidak ada jam di sini, saya bisa ambil di ATM manapun tanpa 
harus menemui petugasnya”.17 
 
       Dengan wawancara kepada M. Irfan Librianto, beliau lebih 
condong membandingkan antara bank Mandiri dengan Bank Jatim 
Syariah, harapan beliau dengan diubannya menggunakan bank Mandiri 
yaitu lebih mudah dijangkau, ATM banyak ditemukan disekitarnya, 
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 Moh Mursyidin, Honorarium Pendidik, Wawancara. Sidoarjo, 15 Oktober 2019 
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 Moh Fathoni, Honorarium Pendidik, Wawancara. Sidoarjo, 15 Oktober 2019 
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 Ngali, Honorarium Pendidik, Wawancara. Sidoarjo, 15 oktober 2019 



































baik di indomart maupun ditempat lainnya, seperti yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
 “adapun Bank Mandiri yang digunakan untuk jasa pembayaran gaji 
guru di Manba’ul Hikam lebih tepat daripada Bank Jatim Syariah yang 
sebelumnya, karena untuk ATM-nya bank Jatim Syariah saja pun 
susah untuk ditemukan, memang disini banyak ATM BERSAMA, 
akan tetapi jika penarikan uang dengan bank yang berbeda kan 
potongannya dobel-dobel”.18 
 
       Hal yang sama juga disampaikan oleh Via Andriyani, harapannya 
dalam perubahan system pembayaran gaji melalui bank yaitu Kantor 
Bank Mandiri dan ATM yang mudah untuk dijangkau, sebagaimana 
yang dijelaskan: 
 
“bank Mandiri yang dipilih dalam jasa pembayaran gaji di yayasan 
Pondok pesantren Manba’ul Hikam sudah tepat, karena jarak antara 
Manba’ul Hikam dengan Bank Mandiri Cabang Sidoarjo Candi dekat 
sehingga mudah dijangkau selain itu ATMnya banyak di temukan 
seperti di indomart, atau swalayan disekitar kita.”19 
 
Diperkuat wawancara yang ke enam dengan Khurin Aini: 
 
“dengan bank Mandiri yang digunakan jasanya dalam jasa pembayaran 
gaji, menurut saya sangatlah tepat, karena Bank Mandiri ATMnya 
banyak ditemukan daripada sebelumnya Bank Jatim Syariah sehingga 
mempermudah penggunanya”.20 
 
       Hasil Wawancara dengan Achmad Asrojuddinul, beliau 
menjelaskan bahwa perubahan system pembayaran gaji guru 
menggunakan bank sangat tepat dalam artian seuai dengan harapan 
yang diinginkan, harapannya untuk keamanan gaji tersebut, dan juga 
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 M Irfan Librianto, Honorarium Pendidik, Wawancara. Sidoarjo, 15 Oktober 2019 
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 Via Andriyani, Tenaga Kependidikan, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 
20 Khurin Aini, Tenaga Kependidikan, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 



































ATM maupun kantor bank mudah dijangkau, selain itu biaya yang 
dibebakan rendah, seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 
“menurut saya dengan Bank Mandiri yang dipilih dalam jasa 
pembayaran gaji sangat tepat untuk keamanan dan juga Bank Mandiri 
mudah untuk dijangkau, selain mudah untuk dijangkau biaya yang 
dibebankan untuk pemilik rekening sangatlah ringan”.21 
 
       Ditambah dengan wawancara oleh Ikromun Niam, beliau 
menjelaskan bahwa pembayaran gaji melalui bank Mandiri biayanya 
yang ringan dan ATM yang mudah untuk dijangkau, seperti yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
“sangat tepat pembayaran gaji dengan menggunakan jasa Bank 
Mandiri, potongannya yang tidak terlalu mahal, dan ATMnya banyak 
ditemukan disekitar sini, karena jikalau penarikan uang dengan bank  
yang berbesa maka akan ada potongan”.22 
 
       Dari hasil wawancara kepada sebagian honorarium pendidik dan 
tenaga kependidikan mengenai penggunaan fasiliatas perbankan dalam 
lalulintas pembayaran gaji guru Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul 
Hikam sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh setiap honorarium 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada. 
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 Achmad Asrojuddinul A, Honorarium Pendidik, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 
22 M Ikromun Niam, Honorarium Pendidik, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. 




































UTILITAS PENGGUNAAN FASILITAS PERBANKAN DALAM 
LALU LINTAS PEMBAYARAN GAJI GURU YAYASAN 
PONDOK PESANTREN MANBA’UL HIKAM 
A. Analisis Penggunaan Fasilitas Perbankan Dalam Pembayaran Gaji di 
Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
       Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam yang di desa Putat 
Tanggulangin Sidoarjo berdiri sejak tahun 1980, namanya yang harum 
ditengah masyarakat karena prestasi-prestasi yang diraih menjadikan 
jumlah santri yang setiap tahunnya kian bertambah. Di awal berdirinya 
Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam jumlah santri hanya 20, tapi 
kini ditahun ajaran 2019-2020 jumlahnya mencapai 1.136 santri. Dengan 
semakin banyaknya jumlah santri maka semakin banyak pula jumlah guru 
atau pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan 
yang ada saat ini mencapai 164. 
       Dengan meningkatnya jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang 
ada di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam tentunya pembayaran 
gaji yang ada tidak sama saat jumlah pendidik dan tenaga kependidikan 
masih sedikit. Ditahun 2012 pembayaran gaji di Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam menggunakan layanan fasilitas perbankan 
yaitu jasa bank dalam hal pembayaran gaji guru. 



































       Sesuai dengan data yang di paparkan peneliti pada bab sebelumnya 
hasil observasi penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas 
pembayaran gaji guru di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam, 
peneliti mengamati perubahan sistem pembayaran gaji guru, pihak-pihak 
yang bersangkutan dalam perubahan sistem tersebut dan juga faktor-fsktor 
yang mempengaruhinya. 
       Adapun perubahan sistem pembayaran gaji guru di Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam berawal dari pihak Bank Jatim Syariah 
menawarkan tabungan haji kepada ketua yayasan yaitu K.H. M. Salim 
Imron yang juga merupakan pengurus KBIH Mabruroh. Beliau tidak 
tertarik dalam tawaran tersebut karena KBIH Mabruroh sendiri sudah 
bekerja sama dengan bank lain. Melainkan beliau tertatik dalam jasa 
pembayaran gaji guru untuk Yayasan Pondok Pesantren yang beliau Asuh. 
Dari sini pihak Bank Jatim Syariah sebagai inisiator yang mana 
menyarankan untuk penggunaan fasilitas perbankan. sedangkan K.H. M. 
Salim Imron  dengan kedudukan sebagai ketua yayasan adalah influencer 
atau pemberi pengaruh. Untuk pengambil keputusan perubahan sistem 
pembayaran gaji guru di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
diperoleh dari kesepakatan seluruh pimpinan unit. Dari kesepakatan 
seluruh pimpinan unit yang ada yang kemudian disepakati perubahan 
sistem pembayaran gaji guru di Manba’ul Hikam melalui perbankan dan 
kemudian  dilaksanakan oleh petugas atau Kepala TU untuk pembayaran 
gaji guru. Dan para pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di 



































Manba’ul Hikam sebagai user, pengguna atau menikmati pembayaran gaji 
melalui Bank Jatim Syariah. 
       Penggunaan fasilitas jasa perbankan di Jatim Syariah untuk lalulintas 
gaji guru Pondok Pesantren Manba’ul Hikam berjalan hanya kurang lebih 
4 tahun. Yang kemudian di tahun 2016 beralih pada Bank Mandiri. 
Adapun pengambilan keputusan untuk beralih atau pindah di Bank 
Mandiri ada beberapa tahap yang sesuai dengan tahap-tahap proses 
pembelian produk atau jasa yang ada. Pertama pengenalan terhadap 
kebutuhan, kebutuhan yang dirasakan oleh Kepala TU untuk pembayaran 
gaji guru Pondok Pesantren Manba’ul Hikam ialah karena jarak Manba’ul 
Hikam dengan Bank Mandirinya lumayan dekat sehingga mudah untuk 
dijangkau. Dan juga dari sisi Keamanan dan Efesien, dari sisi 
keamanannya karena dengan jumlah guru yang ada mencapai 164 tentunya 
tidak semudah dulu saat jumlah guru yang masih sedikit, dari sisi efesien 
karena di saat waktu yang telah ditentukan, tanggal 15 per bulannya gaji 
guru sudah terbayarkan tanpa harus tertunda-tunda. Kedua pencarian 
informasi, karena di Bank Mandiri ada petinggi yang kenal cukup dekat 
dengan Pihak Manba’ul Hikam kemudian di galilah informasi tentang 
pembayaran gaji guru melalui perbankan. Ketiga evaluasi alternatif, dirasa 
timbal balik antara Bank Jatim Syaiah dengan Yayasan Pondok Pesantren 
Manba’ul Hikam tidak sesuai dengan yang diiginkan dan juga tempat 
Bank Mandiri yang mudah dijangkau dibanding dengan Bank Jatim 
Syariah maka pihak Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 



































berpindah ke Bank Mandiri. Keempat keputusan pembelian, dalam artian 
keputusan penggunaan fasilitas jasa Bank Mandiri dalam lalulintas gaji 
guru pondok pesantren Manba’ul Hikam dari berbagai pertimbangan yang 
ada. Kelima Purna atau pasca pembelian, yang dirasa setelah 
menggunakan fasilitas jasa perbankan dalam pembayaran gaji guru di 
Bank Jatim Syariah yang ternyata belum sesuai dengan yang diinginkan 
oleh pihak Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam maka dengan 
berbagai pertimbangan pihak Yayasan memutuskan untuk pindah ke Bank 
Mandiri. 
 
B. Utilitas Penggunaan Fasilitas Jasa Perbankan Dalam Lalulintas Gaji 
Guru Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
       Utilitas merupakan kepuasan atau kemanfaatan atas sesuatu yang 
diterima oleh seseorang. Utilitas atas penggunaan jasa perbankan untuk 
pembayaran gaji bagi setiap guru pondok pesantren Manba’ul hikam. 
Peneliti melakukan survei terhadap sebagian pendidik maupun tenaga 
kependidikan yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 
dengan menggunakan tiga aspek, yaitu perasaan puas, merekomendasikan 
kepada orang lain dan terpenuhinya harapan. Dari 10 orang yang 
diwawancarai, peneliti menemukan hasil dengan alat ukur skala likert 
bahwa 1 orang yang merasa sangat puas, 7 orang merasa puas, 1 orang 
mearsa netral dan 1 orang lagi merasa tidak puas atas penggunaan fasilitas 



































perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji guru di Yayasan Pondok 
Pesantren Manba’ul Hikam ini. 
       Selain itu, pendidik dan juga tenaga kependidikan yang ada di 
Manba’ul Hikam, mereka juga merekomendasikan ke kolega, kerabah, 
maupun teman-temannya. Peneliti menemukan ada beberapa guru yang 
mana guru tersebut mengajarnya bercabang, dalam artian selain mengajar 
di Manba’ul Hikam mengajar di tempat atau sekolah lain, guru tersebut 
merekomendasikan agar pembayaran gaji gurunya juga melalui perbankan 
akan tetapi yang terealisasi dan minat untuk pembayaran gaji guru 
menggunakan fasilitas perbankan hanya 1 yayasan saja. Selain perasaan 
puas dan merekomendasikan kepada orang lain, utilitas tercapai karena 
apa yang diinginkan dari seseorang tersebut sudah tercapai, harapan dari 
para guru yang ada tentunya mempermudah penggunanya karena diwaktu 
penggajian yang ditentukan gaji dapat diambil dan banyak ATM Mandiri 
center yang mudah untuk dijangkau, dan juga untuk keamanan gaji.  
       Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan fasilitas jasa 
perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji guru pondok pesantren 
Manba’ul Hikam dapat menciptakan kenyamanan dan kepuasan bagi para 
penggunanya yaitu bagi setiap pendidik dan tenaga kependidikan yang 
ada. 






































1. Penggunaan fasilitas perbankan dalam lalulintas pembayaran gaji 
guru di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam menggunakan 
layanan Payroll Package. Perubahan sistem pembayaran gaji guru 
di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam berubah 
menggunakan fasilitas perbankan sejak tahun 2012 berawal dari 
pihak Bank Jatim menawarkan tabungan haji kepada ketua yayasan 
yaitu K.H M. Salim Imron akan tetapi beliau tidak tertarik pada 
tabungan haji tersebut melainkan berminat dalam jasa layanan 
pembayaran gaji untuk Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul 
Hikam. Perubahan sistem pembayaran gaji menggunakan fasilitas 
perbankan atas pertimbangan untuk keamanan gaji tersebut dan 
juga keefektifannya, karena ditanggal penggajian yang telah 
ditentukan gaji setiap pendidik dan tenaga kependidikan dapat 
diambil tanpa harus tertunda-tunda. 
2. Respon dari para pendidik dan tenaga kependidikan yang ada, dari 
10 orang yang diteliti 1 merasa sangat puas, 7 merasa puas, 1 
merasa netral dan 1 lagi merasa tidak puas. Mereka yang merasa 
puas akan merekomendasikan kepada orang lain, teman, kerabat, 
atau sekolah maupun yayasan tempat mereka mengajar lainnya, 
akan tetapi dari 8 orang yang merekomendasikah hanya 1 yang 



































terealisasi untuk menggunakan jasa perbankan dalam lalu lintas 
pembayaran gaji guru. Bagi setiap pendidik yang merasakan puas 
dan juga merekomendasikan kepada orang lain karena apa yang 
mereka harapkan atau yang mereka inginkan sudah tercapai atau 
terpenuhi, harapan dari honorarium pendidik dan tenaga 
kependidikan yang ada yaitu dari sisi keamanannya terjaga, ATM 
Mandiri yang mudah untuk dijangkau, biaya yang dibebankan 
untuk pemilik rekening juga ringan, dan juga gaji dapat diambil 




1. Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam sebaiknya tidak hanya 
menggunakan jasa perbankan dalam lalulintas gaji guru saja, akan 
tetapi pada pembayaran SPP santri sebaiknya juga menggunakan 
jasa perbankan, guna untuk mempermudah wali santri dalam 
pembayaran SPP tanpa harus ke kantor yayasan. 
2. Bagi guru, honorarium pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 
di Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam yang belum 
memperoleh kepuasan akan sistem pembayaran gaji melalui bank, 
mungkin mereka hanya butuh keterbiasaan saja. 
3. Slip gaji setiap guru selama ini hanya  disediakan di tempatnya 
saja, hendaknya ada petugas yang memberikan kepada individu 



































masing-masing setiap honorarium pendidik dan tenaga 
kependidikan agar mereka mengetahui berapa jumlah gaji yang 
seharusnya diperoleh dan yang masuk ke rekeningnya. 
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